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ABSTRAK

Yurika Nur Kumala, Umi. 2021. Analisis Kesalahan Menulis Bahasa Arab
Dalam Pembelajaran Imla’” Pada Siswi Kelas dan 1-E
Ulya Madrasah Diniyah Al-Amiriyyah Tahun Ajaran
2020/ 2021

Kata Kunci: Kesalahan Menulis, Pembelajaran Imla’

Dalam mengembangkan kemampuan serta keterampilan Bahasa Arab tentulah
butuh berbagai proses dan metode. Seperti halnya dalam meningkatkan keterampilan
menulis (Maharah Al Kitabah). Maharah Kitabah Merupakan satu dari empat
keterampilan berbahasa Arab. Adapun untuk meningkatkan kemampuan menulis,
bisa didapatkan dengan pembelajaran imla’. Imla™ merupakan suatu latihan menulis
Bahasa Arab, dimana prosesnya adalah dengan guru membacakan sebuah teks atau
naskah kemudian siswa menuliskannya. Dalam pembelajaran imla” ini siswa kerap
kali melakukan kesalahan dalam penulisan adakalanya dalam panjang pendek,
ketepatan penggunaan huruf ataupun lainnya. Hal ini tidak hanya terjadi pada siswi
yang masih berada pada tingkat dasar melainkan pada siswi tingkat atas juga. Dengan
dilatarbelakangi hal-hal tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti bentuk
kesalahan menulis dalam pembelajaran imla” pada siswi kelas dan 1-E Ulya di
Madrasah Diniyah Al Amiriyyah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan
mendasar dalam menulis Bahasa Arab pada siswi kelas dan 1-E Ulya Madrasah
Diniyah Al Amiriyyah. Penelitian yang dilakaukan ini merupakan jenis penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif dalam pengolahan datanya serta menggunakan
analisis kesalahan dalam analisisnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa metode dalam pengumpulan datanya diantaranya metode tes, observasi,

wawancara, dokumentasi.

Dalam pembelajaran di Madrasah Diniyah Al Amiriyah, sebenarnya tidak ada

pelajaran imla’ secara khusus, namun selalu diujikan setiap akhir semesternya.



Sehingga guru selalu berinisiatif untuk melakukan pembelajaran imla™ di sela-sela
jadwal pembelajaran yang ada. Imla’ diujikan di setiap Angkatan dalam semua
tingkatan di Madrasah Diniyah Al Amiriyyah dari mulai tingkat ula sampai dengan
tingkat ulya. Namun dalam praktiknya masih tetap menemui beberapa kesulitan dan
bentuk kesalahan. Bentuk-bentuk kesalahan yang ditemukan dalam penelitian ini
diantaranya kesalahan dalam menulis hamzah, hamzah qotho’, kesalahan dalam
pengurangan huruf, penambahan huruf, kesalahan dalam merubah huruf dan
penulisan ta’. Faktor mendasar yang mendorong adalah ketidaktahuan siswa akan
bentuk tulisan yang benar, kurang terbiasanya menulis sahasa Arab serta minimnya

kemampuan dalam bidang nahwu dan shorof.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia sebagai makhluk sosial tidaklah terlepas dari interaksi
antar manusia. Dalam interaksi komunikasinya, manusia membutuhkan
bahasa sebagai instrument pokok dalam menjembatani komunikasi.
Bahasa berfungsi sebagai media untuk menyampaikan pesan. Dengan
bahasa, manusia dapat menyampaikan pesan baik berupa pesan lisan,
tulisan maupun isyarat.

Bahasa sesuai yang dikemukakan Al-Khuli (dalam Acep
Hermawan, 2011: 9) adalah sistem suara yang terdiri atas simbol-simbol
arbitrer (manasuka) yang digunakan oleh seseorang atau sekelompok
orang untuk bertukar pikiran atau berbagi rasa. Bahasa disepakati oleh
sekelompok orang yang mendiami suatu daerah dan kesepakatan itu
bersifat resmi. Jika sistem suara itu tidak diresmikan, maka hal itu tidaklah
dinamakan bahasa melainkan hanya dialek. Hal ini tidak hanya dilihat dari
peresmiannya saja melainkan juga luas daerah yang menggunakan.

Bahasa Asing sangatlah penting untuk dipelajari di era ini.
Bagaimana tidak, eksistensi penggunaan bahasa Asing terjadi di setiap
Negara dalam berbagai kegiatan. Dimanapun tempat yang Kita singgahi,
produk apapun yang kita pakai hampir keseluruhan menggunakan bahasa
Asing. Sehingga bahasa Asing sangatlah penting dan menarik untuk

dipelajari

19
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Dikutip dalam Rosyidi halaman 19 bahwa mempelajari bahasa
asing, khususnya bahasa Arab dimulai setelah seseorang memiliki tradisi
berbahasa itu sendiri yang sudah mengakar dalam pikirannya. Bahasa
Arab dianggap sebagai bahasa kelas tiga, yaitu setelah bahasa ibu dan
bahasa indonesia, sehingga diperlukan pengkondisian untuk siap
menerima tradisi berbahasa yang baru.

Kebutuhan akan mempelajari bahasa asing dipengaruhi oleh
berbagai hal, antara lain perkembangan zaman. Seiring berjalannya waktu
kemampuan untuk berbahasa asing sangatlah penting mengingat hampir
seluruh aspek dalam kehidupan menggunakan bahasa Asing.

Dewasa ini, bahasa Arab menjadi salah satu bahasa yang paling
banyak diminati untuk dipelajari di Indonesia. Pembelajaran bahasa Arab
yang ideal tentulah pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
memiliki empat keterampilan yang meliputi maharah istima’, maharah
giro ah, maharah kalam dan maharah kitabah secara proposional. Hal ini
dikarenakan bahasa Arab bukan hanya sekedar berfungsi pasif, yaitu
sebagai media untuk memahami (al-fahm) apa yang dapat didengar, berita,
teks, bacaan dan wacana, melainkan berfungsi aktif, yaitu memahamkan
(al-ifham) orang lain melalui komunikasi lisan dan tulisan.

Pembelajaran menulis Bahasa Arab merupakan pembelajaran yang
membutuhkan perhatian khusus dari guru dan murid. Kondisi lapangan
yang terjadi, peserta didik sering kali hafal dengan suatu teks bacaan
namun tidak tahu benar tulisan teks tersebut. Sehingga dalam

kepenulisannya Kkhususnya tulisan teks Arab, seorang peserta didik
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seringkali melakukan kesalahan. Kesalahan ini terjadi karena peserta didik
tidak pernah tahu bagaimana tulisan yang benar dalam suatu bacaan.
Bahkan kadang dalam pelafalan suatu bacaan seorang peserta didik hanya
bias melafalkan tanpa benar benar tahu kebenaran akan apa yang
dilafalkan hal ini juga memicu peserta didik mengalami kesalahan
penulisan.

Keterampilan menulis Bahasa Arab mencakup 3 bagian, yaitu
dikte/Imla’, kaligrafi/khath, dan mengarang/ta’bir. Tiga bagian ini
merupakan cabang ilmu yang telah mempunyai teori tersendiri. Imla’
mempelajari tentang cara menulis huruf yang benar, Khath mempelajari
cara memperindah tulisan yang benar, dan Ta’bir mempelajari cara
mengungkapkan pikiran melalui tulisan.

Metode imla' Aroby disebut juga metode dikte atau metode
menulis dimana guru mengucapkan materi pelajaran dan siswa disuruh
menulisnya di buku tulis. Imla juga dapat dilakukan dengan cara guru
menuliskan materi pelajaran imla' di papan tulis kemudian dihapus
selanjutnya siswa disuruh untuk menulisnya kembali di buku tulis. dalam
meningkatkan keterampilan menulis Arab diharapkan metode imla™ ini
dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan menulisnya.
(Sadjad, 2019)

Madrasah Diniyah Al Amiriyyah merupakan satuan Pendidikan
yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Darussalam
yang berdomisili di Dusun Blokagung Desa Karangdoro Kecamatan

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. Madrasah Diniyah terbagi dalam tiga
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tingkatan yakni tingkat Ula, Wustho dan Ulya. Dalam pembelajaran di
Madrasah Diniyah Al Amiriyyah, dari semua kelas tidaklah lepas dari
materi imla’. Di sini imla” diajarkan dengan harapan dengan dipelajarinya
imla™ peserta didik dapat menulis Bahasa Arab dengan baik dan benar
meskipun masih terdapat berbagai kesalahan dalam menulisnya.

Kesalahan menulis Arab tentulah tidak hanya terjadi dalam satuan
Pendidikan tingkat ula saja namun juga bisa terjadi pada tingkat wustho
dan ulya. Kesalahan menulis ini dilatarbelakangi oleh berbagai hal baik
factor internal maupun eksternal. Siswa tingkat ula tidak selalu melakukan
kesalahan dalam menulis suatu naskah Bahasa Arab begitu pula siswi
tingkat wustho maupun ulya, meski tergolong tingkat menengah ke atas di
satuan Pendidikan Madrasah Diniyah Al Amiriyyah, namun tidak menutup
kemungkinan bahwa siswi tingkat wustho dan ulya melakukan kesalahan
ketika mereka menulis suatu teks Bahasa Arab melalui pembelajaran
imlak. Dengan begitu kami ingin meneliti kesalahan menulis Bahasa Arab
siswi kelas 1 E Ulya dalam pembelajaran imla’. Analisis kesalahan sendiri
dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu kesalahan morfologi,
sintaksis dan semantic. Dalam penelitian ini peneliti tidak sampai
mengklasifikasikan dalam bentuk bentuk tersebut, namun penulis hanya
memperhatikan setiap kesalahan yang dilakukan siswa dalam bentuk
tulisan pada hasil belajar mereka. Adapun bentuk kesalahan menulis yang
terjadi dapat diklasifikasikan nmenjadi dua, yakni kesalahan interlingual
dan intralingual. Kesalahan intralingual meliputi kesalahan dalam bidang

morfologi, sintaksis dan semantic. Adapun kemudian berdasarkan



23

pengaruhnya dalam komunikasi kesalahan berbahasa dibagi menjadi dua

yaitu kesalahan global dan kesalahan local. Dengan melihat banyaknya

kesalahan menulis yang terjadi, maka peneliti berinisiatif untuk
menganalisis bentuk bentuk kesalahan apa saja yang terjadi pada siswi

kelas 1 E Ulya Madrasah Diniyyah Al Amiriyyah tahun ajaran 2020/2021.

Dengan adanya faktor-faktor pemicu tersebut maka kesalahan menulis

Bahasa Arab dalam pembelajaran imla” perlu untuk dianalisis.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana bentuk kesalahan menulis bahasa Arab dalam
pembelajaran imla” siswi kelas 1-E Ulya Madrasah Diniyah Al
Amiriyyah tahun ajaran 2020/2021?

2. Apakah faktor yang mempengaruhi kesalahan menulis Bahasa Arab
dalam pembelajaran imla™ siswi kelas 1 E Ulya Madrasah Diniyyah Al
Amiriyyah tahun ajaran 2020/2021?

C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah hasil tes imla™ siswi
kelas 1-E Ulya Madrasah Diniyah Al Amiriyyah Tahun Ajaran 2020/
2021.
D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bentuk kesalahan menulis bahasa Arab dalam

pembelajaran imla” siswi kelas 1-E Ulya Madrasah Diniyah Al

Amiriyyah tahun ajaran 2020/ 2021
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2. Untuk mengetahui faktor kesalahan menulis bahasa Arab dalam
pembelajaran imla™ siswi kelas 1-E Ulya Madrasah Diniyah Al

Amiriyyah tahun ajaran 2020/ 2021

E. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
secara langsung maupun tidak langsung untuk dunia Pendidikan. Adapun
manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dan bermanfaat dan menambah
cakrawala keilmuan juga pengalaman baru bagi penulis dan dapat
menjadi tolak ukur dalam memaksimalkan proses belajar sesuai dengan
disiplin ilmu penulis.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat menambahkan wawasan dan pengetahuan
dalam menganalisis kesalahan menulis Bahasa Arab pada siswi kelas 1-
E Ulya Madrasah Diniyah Al-Amiriyyah.
1. Untuk Madrasah Diniyah Al Amiriyyah
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk menganalisis
kesalahan menulis Bahasa Arab siswi Madrasah Diniyah Al
Amiriyyah baik tingkat Ula, Wustho maupun Ulya

2. Untuk Institut Agama Islam Darussalam
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Sebagai sumber rujukan terkait metode imla’ untuk menganalisis
kesalahan menulis Bahasa Arab.

3. Untuk Peneliti Berikutnya
Sebagai rujukan bagi mereka yang hendak meneliti terkait analisis

kesalahan menulis Bahasa Arab

F. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan pemahaman, maka penulis perlu
untuk memberikan penegasan istilah atau judul skripsi sebagai berikut:
1. Keterampilan Menulis Bahasa Arab
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menulis memiliki beberapa
pengertian, yang pertama berarti membuat huruf, angka dan lainnya
menggunakan pena, pensil dan sejenisnya. Yang kedua menulis berarti
melahirkan fikiran serta perasaan baik denga mengarang, membuat
surat dan sejenisnya melalui tulisan. (Sugono, 2008: 1557)
Keterampilan menulis (Maharah Kitabah) adalah kemampuan
dalam mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran mulai dari
aspek yang sederhana seperti menulis kata-kata sampai aspek yang
kompleks seperti mengarang. (Hermawan, 2011: 130)
2. Imla’
Imla” merupakan kategori menulis yang menekankan rupa atau
posturdalam bentuk kata-kata atau kalimat, menuliskan huruf-huruf
sesuai posisinya dengan benar dengan kata-kata untuk menjaga

terjadinya kesalahan makna. (Hermawan, 2011: 151)
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Ilmu imla’ adalah bagian dari ilmu-ilmu dalam Bahasa Arab, yaitu
ilmu yang membahas dasar-dasar penulisan yang benar (Sebayang &
Nahar, 2017). Tujuan dalam pembelajarannya adalah penghindaran
kekeliruan pada pena dan berkonsentrasi. Metode imla’ juga disebut
metode dikte, atau metode penulisan. Dimana materi pelajaran
dibacakan oleh guru atau disebut juga mendikte, dan siswa menulisnya
di buku tulis (Yusuf dan Anwar dalam Anshor 2009:135).

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan dilakukan dengan menyususn laporan
dengan menuliskan data yang diperoleh kemuudian dituangkan dalan
tulisan dengan Bahasa yang benar dan mudah dipahami.

Penulisan penelitan ini dibagi menjadi lima bab, dimana masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bab sebagai penjabaran. Adapun
sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB | yakni Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari kontek
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat
penelitian, kajian terdahulu dan sistematika penelitian. BAB Il merupakan
Tinjauan teori, pada bab ini terdiri dari penelitian terdahulu, teori, alur
pikir penelitian, dan preposisi. Pada BAB 11l berisi metode penelitian,
pada bab ini terdiri dari pendekatan penelitian, lokasi penelitian, kehadiran
peneliti, subjek peneliti, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik keabsahan data, dan teknik analisis data. BAB IV merupakan
temuan penelitian dan pembahasan yakni paparan seluruh data yang
diperoleh oleh peneliti pada saat berada dilapangan, dan pembahasan yang
berisi temuan-temuan yang berkaitan dengan masalah yang di teliti. BAB
VI merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari pembahasan dan

saran atau konsep yang telah ditemukan pada pembahasan.
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BAB II
Kajian Pustaka
1. Penelitian Terdahulu
a. Skripsi milik Fitri Laili tahun 2019 yang berjudul “ANALISIS
KESALAHAN IMLA PADA SISWA KELAS DELAPAN DI
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ISLAM AL-HIKMAH AL-
KARIMAH TANGERANG SELATAN”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif-deskriptif dan analisis
kesalahan sebagai acuannya. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengungkap kesalahan menulis Bahasa Arab (imla) yang terjadi
pada siswa dan memaparkan jenis kesalahan apa saja yang sering
dilakukukan. Penelitian ini pun mengungkap sejauh mana
perkembangan kemampuan siswa dalam belajar Bahasa Arab
terutama pada keterampilan menulis. Dari penelitian ini dapat
dilihat Kesalahan imla pada penulisan hamzah al-qatha’ dan al-
washal terjadi sekitar 36,30%, kesalahan pada penulisan alif al-
layyinah sekitar 50,83%, kesalahan pada penulisan ta’ di akhir kata
sekitar 12,5%, kesalahan padapenulisan al asyamsiyah dan
algamariyyah sekitar 15,83% dan kesalahan pada penulisan kata
yang memiliki kesamaan dalam bunyi berkisar 14,93%. Ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa secara umum pada tingkat
baik. Akan tetapi jika diukur dengan KKM, maka siswa yang lulus

berjumlah 8 siswa dan 16 siswa berada di bawah KKM. Hal ini
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menunjukkan hanya 33,3% siswa yang memiliki kemampuan

dalam menulis Bahasa Arab
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(imla). Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang peneliti tulis
adalah sama sama menganalisis kesalahan pada pembelajaran imla’
dengan menggunakan metode penelitian dan Teknik analisis yang
sama. Sedangkan perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang peneliti
tulis adalah dalam skripsi ini kesalahan menulis dianalisis satu
persatu siswa kemudian kesalahan dikalkulasikan dalam bentuk
angka dan prosentase sedangkan dalam skripsi yang peneliti tulis
kesalahan menulis dianalisis berdasarkan hasil ujian imla® yang
dilakukan siswi kemudian kesalahan yang ada dikumpulkan
selanjutnya ditabulasi dan diklasifikasikan berdasarkan bentuk
kesalahan menulisnya.

. Skripsi Karya Khoiriyah Amna Tahun 2019 yang berjudul
“ANALISIS KESALAHAN TULISAN DALAM MENULIS
MEKANIK PADA SISWA KELAS 8 (DELAPAN) DI MTS. AL-
HIDAYAH DEPOK”

Penelitian ini menjelaskan tentang kesalahan tulisan dalam
menulis mekanik, karena banyak ditemukannya kesalahan siswa
dalam menulis mekanik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui macam-macam kesalahan penulisan yang dilakukan
siswa, mengetahui kesalahan penulisan yang paling sering
dilakukan siswa, dan mengetahui penyebab terjadinya kesalahan
tersebut. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif, langkah  penelitian  dilakukan dengan cara

mengumpulkan data terlebih dahulu, yaitu dengan melakukan
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observasi secara langsung kegiatan belajar Bahasa Arab siswa,
kemudian siswa diberikan tes imla’. Setelah itu peneliti
menganalisis hasil tes siswa untuk mengetahui macam-macam
kesalahan dan penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan
siswa. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa siswa belum
memahami dan belum mampu menulis huruf dan kata Bahasa Arab
dengan benar, kurangnya latihan dalam menulis huruf dan
mendengar serta membaca kata berbahasa Arab; pembelajaran
bahasa Arab di sekolah tersebut belum efektif, terutama dalam
menulis, disebabkan karena kurangnya motivasi dalam diri siswa

dalam menulis huruf dan kata dalam Bahasa Arab.

Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang peneliti tulis
adalah sama sama menganalisis kesalahan pada pembelajaran imla®
dengan menggunakan metode penelitian dan Teknik analisis yang
sama. Sedangkan perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang peneliti
tulis adalah dalam skripsi ini kesalahan menulis dianalisis satu
persatu siswa kemudian kesalahan dikalkulasikan dalam bentuk
angka dan prosentase sedangkan dalam skripsi yang peneliti tulis
kesalahan menulis dianalisis berdasarkan hasil ujian imla’ yang
dilakukan siswi kemudian kesalahan yang ada dikumpulkan
selanjutnya ditabulasi dan diklasifikasikan berdasarkan bentuk

kesalahan menulisnya.

Skripsi karya Zulfa Nur Ikhwan tahun 2019 yang berjudul

“ANALISIS KESALAHAN MENULIS BAHASA ARAB PADA
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PESERTA BIMBINGAN MAJELIS AMSILATI DARUSSALAM
BLOKAGUNG, BANYUWANGTI”.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk kesalahan mendasar dalam menulis Bahasa Arab dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya pada peserta bimbingan
Majelis Amsilati Darussalam Blokagung, Banyuwangi. Walau di
dalam judul tidak tertulis tentang Imla’ tapi dalam skripsi yang
digunakan dalam proses pengambilan datanya menggunakan imla’.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
analitif dalam analisis datanya. Hasil dari penelitian ini
menyebutkan bahwa kesalahan menulis Bahasa Arab disebabkan
oleh ketidak biasaan peserta didik dalam menulis Bahasa Arab
secara benar dan kesulitan dalam memahami teks melalui
pendengaran, kurangnya pembendaharaan kata serta minimalnya
sarana prasarana penunjang.

Skripsi ini sama dengan skripsi yang peneliti tulis dalam
metode penelitian, Teknik analisis yang digunakan serta tujuan
diadakan penelitian tersebut sedangkan perbedaan skripsi ini
dengan skripsi yang peneliti tulis adalah perbedaan dalam hal

penyajiannya.

2. Kajian Teori
A. Kajian Teori mengenai Analisis Kesalahan Berbahasa

1. Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa
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Istilah Analisis Kesalahan Berbahasa dapat dipahami
dari rangkaian tiga kata yang digunakan. Analisis berarti
proses membahas dan mengurai yang bertujuan ingin
mengetahui  sesuatu  sehingga memungkinkan  dapat
mengetahui inti  permasalahannya. Permasalahan yang
ditemukan kemudian dikupas, dikritik dan diulas lalu
disimpulkan untuk dipahami (Hidayat, 2014: 162). Analisis
kesalahan berbahasa merupakan suatu upaya mengupas tuntas
suatu permasalahan dalam berbahasa.

Analisis kesalahan berbahasa muncul pada awal tahun
70-an yang merupakan bagian dari analisis konstrastif. Ada
tiga langkah dalam analisis kesalahan berbahasa (Thu’aimah,
1989: 54) yaitu:

1) Mengidentifikasi kesalahan
Hal ini dimaksudkan untuk menentukan letak
penyimpangan aturan bahasa yang dilanggar oleh penutur
bahasa kedua. Dalam mengidentifikasi masalah tentunya
seorang peneliti tahu apa saja aturan kebahasaan yang
benar dan berlaku sehingga dapat mengungkapkan aturan

kebahasaan yang disimpang.

2) Mendeskripsikan kesalahan
Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan aspek
penyimpangan yang terjadi seperti penanggalan, seleksi,

salah urut dan penempatan. Setelah mengidentifikasi letak
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kesalahan berbahasa yang ada selanjutnya kesalahan

Bahasa  tersebut  dideskripsikan  dan  diuraikan

penyimpangan Bahasa yang dilakukan.

3) Menafsirkan kesalahan
Menafsirkan kesalahan yaitu menjelaskan factor-
faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa
kemudian mengoreksi kesalahan dan menyebutkan yang
benar.

Adapun tujuan analisis kesalahan berbahasa menurut
Corder memiliki dua tujuan yaitu tujuan teoritis dan tujuan
praktis. Senada dengan Corder, Tarigan (1988: 77)
mengatakan bahwa tujuan dari analisis kesalahan berbahasa itu
bersifat aplikatif dan teoritis. Aplikatif mengurangi dan
memperbaiki  kesalahan  berbahasa  siswa.  Teoritis
mengharapkan pemerolehan bahasa siswa yang pada gilirannya
dapat memberikan pemahaman ke arah pemerolehan bahasa
secara umum. Terlepas dari itu analisis kesalahan berbahasa
yang dilakukan oleh seorang guru atau peneliti dapat
membantu mengidentifikasi kesalahan dan penyebabnya
sehingga dapat merubah metode atau teknik mengajar yang
digunakan dan menjadi acuan dalam merencanakan
pembelajaran bahasa. Dengan adanya analisis kesalahan
berbahasa diharapkan dapat membantu untuk mengurangi

bahkan membasmi penyimpangan Bahasa yang kerap terjadi.
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Dengan mengetahui letak kesalahannya diharapkan untuk
memberi perhatian lebih dalam hal tersebut sehingga
permasalahan dalam kasalahan berbahasa dapat teratasi.
Bentuk Kesalahan Berbahasa

Bentuk Kesalahan Berbahasa yang terjadi pada
pembelajaran bahasa kedua dapat dikategorikan sebagai
kesalahan interlingual dan kesalahan intralingual yang dapat
berbentuk kesalahan penulisan ejaan, kesalahan sintaksis,
kesalahan morfologis dan kesalahan semantik. Kesalahan yang
tejadi pada pembelajar bahasa kedua ada yang dapat
mempengaruhi  komunikasi dan ada pula yang tidak
berpengaruh  pada  proses  komunikasi.  Hendricson
mengistilahkan dua bentuk kesalahan yaitu kesalahan global
dan kesalahan local. Marina Burt yang dikutip oleh Shini
(1982: 167-169) mengungkapkan bahwa kesalahan global
adalah penyimpangan struktur kalimat secara keseluruhan yang
berpotensi menghambat komunikasi dan tidak sampainya
pesan kepada komunikan. Kesalahan global juga merupakan
kesalahan struktur bahasa kedua yang mempengaruhi makna
atau maksud kalimat secara keseluruhan sehingga
mempengaruhi aspek komunikasi. Sedangkan kesalahan lokal
atau dikenal dengan kesalahan linguistik merupakan
penyimpangan struktur kebahasaan yang tampak aneh dan

janggal, tetapi tidak menyebabkan penutur bahasa sasaran
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tidak memahami makna yang terkandung dalam struktur suatu
kalimat. Berdasarkan dari uraian tersebut bentuk kesalahan
berbahasa dapat berupa kesalahan interlingual atau kesalahan
developmental, kesalahan intralingual, kesalahan global dan
kesalahan local.
Faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa

Secara umum ada dua faktor yang menyebabkan kesalahan
berbahasa yaitu:
1) Faktor Interferensi
2) Faktor Developmental

Secara khusus faktor yang menyebabkan kesalahan

penulisan ejaan diantaranya:
1) Faktor Kelemahan Anggota Tubuh
2) Faktor Pedagogik
3) Faktor Penulisan Bahasa Arab

a) Adanya ketidaksesuaian antara penulisan huruf
hijaiyyah dan bunyinya yang merupakan bunyi
harakat konsep yang menyertainya.

b) Kesamaan bentuk penulisan pada beberapa kata tetapi
memiliki arti yang berbeda seperti ale — se — Al
menyebabkan kesalahan dalam memberi harakat pada
kata-kata tersebut.

c) Keterkaitan kaidah imla dengan kaidah nahwu dan

sharaf yang menyebabkan kesulitan dalam penulisan.
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d) Bercabangnya kaidah penulisan imla dan banyaknya
perbedaan dan pengecualian pada kaidah tersebut.
Seperti kaidah penulisan hamzah pada pertengahan
kata penulisannya berbeda seiring dengan perbedaan
harakat hamzah atau harakat yang mendahuluinya
secara langsung

B. Maharah Kitabah
1. Pengertian Maharah Kitabah

Pengertian kitabah menurut bahasa adalah kumpulan kata
yang tersusun dan teratur. Dan makna kitabah secara
epistimologi adalah kumpulan dari kata yang tersusun dan
mengandung arti, karena kitabah tidak akan terbentuk kecuali
dengan adanya kata yang beraturan. Dan dengan adanya
kitabah manusia bisa menuangkan expresi hatinya dengan
bebas sesuai dengan apa yang difikirkannya. Dengan
menuangkan ungkapan yang tertulis diharapkan para pembaca
dapat mengerti apa yang ingin penulis ungkapkan (Mahmud,
1992: 156)

(Hermawan, 2011: 51) Keterampilan menulis (maharah al-
kitabah/  writing  skill) adalah kemampuan dalam
mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari
aspek yang sederhana seperti menulis kata-kata sampai kepada

aspek yang kompleks yaitu mengarang.



2.

38

Dalam menulis bahasa Arab, ada dua aspek kemampuan
yang harus dikembangkan, yaitu kemampuan teknis dan
kemampuan ibdai (produksi). Yang dimaksud dengan
kemampuan teknis adalah kemampuan untuk menulis bahasa
Arab dengan benar, yang meliputi kebenaran imla’ (tulisan),
gawaid (susunan), dan penggunaan alamat al-targim (tanda
baca). Sedangkan yang dimaksud dengan ta’bir ibdai adalah
kemampuan mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan
perasaan ke dalam sebuah tulisan berbahasa Arab dengan
benar, logis dan sistematis. (Hamid, 2013: 74)

Tujuan Pembelajaran Keterampilan Menulis (Maharah al-

Kitabah)

Tujuan pengajaran menulis bahasa  Arab
memungkinkan siswa belajar menurut Mahmud Kamil An-
Nagah (1985: 235) adalah:

1) Menulis huruf Arab dan memahami hubungan antara
bentuk huruf dan suara.

2) Menulis kalimat Arab dengan huruf terpisah dan huruf
bersambung dengan perbedaan bentuk huruf baik diawal,
tengah ataupun akhir.

3) Penguasaan cara penulisan bahasa Arab dengan jelas dan
benar.

4) Penguasaan menulis salinan kaligrafi atau tambalan-

tambalan keduanya lebih mudah dipelajari.
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7)

8)

9)
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Penguasaan/mampu menulis dari kanan ke Kiri.

Mengetahui tanda baca dan petunjuknya dan cara
penggunaannya.

Mengetahui prinsip imla’ dan mengenal apa yang terdapat
dalam bahasa Arab.

Menterjemahkan ide-ide dalam menulis kalimat dengan
menggunakan tata bahasa Arab yang sesuai dengan kata.

Menterjemahkan ide-ide dalam menulis kalimat yang
benar dengan menggunakan kata yang benar dalam
konteks mengubah bentuk kata atau mengubah kontruksi
makna (mufrad, mutsanna jama’, mudzakar, muannast,

idhafat,dsb)

10) Menterjemahkan ide-ide tertulis dengan menggunakan

tata bahasa yang sesuai.

11) Menggunakan gaya bahasa yang sesuai untuk judul atau

ide yang dinyatakan.

12) Kecepatan menulis mencerminkan dirinya dalam

berbahasa yang benar,tepat, jelas dan ekspresif.

C. Kajian Teori Tentang Imla’

1. Pengertian Imla’

Imla’ adalah kategori menulis yang menekankan rupa

atau postur huruf dalam membentuk kata-kata atau kalimat.

Menurut definisi Mahmud Ma’ruf imlak adalah menuliskan

huruf-huruf sesuai posisinya dengan benar dalam kata-kata
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untuk menjaga terjadinya kesalahan makna. Secara umum ada
tiga kecakapan dasar yang dikembangkan dalam pembelajaran
keterampilan imlak, yaitu kecermatan mengamati, mendengar,
dan kelenturan tangan dalam menulis. (Al Rahman, -: 8)

Imla® merupakan suatu latihan guna menunjang
keberhasilan kemampuan menulis Bahasa Arab seseorang.
Imla® juga digunakan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan sesorang dalam menulis Arab dengan baik dan
benar. Dengan dilakukannya imla seseorang memiliki tradisi
menulis sehingga terbiasa menulis Bahasa Arab yang nantinya
seseorang akan menjadi terbiasa menulis sehingga hasil
tulisannya pun menjadi baik dan benar.

Macam — Macam Imla’

Imla” terbagi dalam beberapa macam jenis. Imla™ dimulai
dari yang paling mudah sampai yang paling sulit. Berikut
macam-macam imla’:

a. Imla’ Hijaiy
Dalam pembelajaran ini, seorang siswa disuruh untuk
menulis huruf-huruf hijaiyyah yang tersusun dalam suatu
kosa kata yang terdapat pada buku pelajarannya atau
tertulis di papan tulis, dan akan lebih baik jika ketika
ditulis di papan tulis dengan menggunakan kapur tulis atau
pena warna warni agar lebih memudahkan siswa meniru

tulisan tersebut. Imla’ hijay merupakan kategori imla’
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yang paling awal. Disini peserta didik diberikan latihan
untuk menuliskan suatu lafadz yang disusun menggunakan
huruf hijaiyyah. Disini siswa diajarkan untuk dapat
menulis sambung suatu kata yang mana guru menuliskan
di papan tulis.

Imlak menyalin (Al-Imla’ Al-Manqul)

Imlak menyalin adalah memindahkan tulisan dari
media tertentu dalam buku pelajar atau disebut juga dengan
al-imla’ al-mansukh, sebab dilakukan dengan cara
menyalin tulisan. Imlak ini cocok diberikan kepada
pemula. Jadi untuk tahap awal, pembelajaran menulis yang
diberikan kepada siswa adalah memberikan latihan meniru
tulisan kalimat pendek yang ada di buku atau papan tulis.
Disini seorang guru menuliskan suatu teks di papan tulis
kemudian siswa menyalinnya pada buku tulis.

Imlak mengamati (al-imla’ al-manzhur)

Imlak mengamati adalah melihat tulisan dalam
media tertentu dengan cermat, setelah itu dipindahkan ke
dalam buku pelajar tanpa melihat lagi tulisan. Dalam tahap
ini, pelajaran menulis yang diberikan melalui tugas
membaca beberapa alinea dalam teks kemudian
diperintahkan kepada siswa untuk menulis ulang hasil
bacaannya dan mengarahkan tata cara penulisannya yang

baik.
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Imlak menyimak (al-imla’ al-istima’i)

Imlak menyimak adalah mendengarkan kata-kata
atau kalimat atau teks yang dibacakan, lalu menulisnya.
Disini diawali dengan guru membacakan sebuah teks yang
didektekan secara pelan sedangkan siswa ditugaskan untuk
menulisnya dalam buku.

Imlak tes (al-imla’ al-ikhtibari)

Imlak tes bertujuan untuk mengukur kemampuan
dan kemajuan para pelajar dalam imlak yang telah mereka
pelajari pada pertemuan pertemuan sebelumnya. Pada
tahap ini, dibutuhkan kemampuan pendengaran yang
optimal, kemampuan menghafal serta kemampuan menulis
yang ia dengar dengan baik, karena dalam pembelajaran
ini, seorang guru membacakan beberapa teks Arab
kemudian disuruh tulis kepada siswa tanpa harus melihat

teks yang ada.
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BAB IlI
Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

(Moleong, 2000: 3) Jenis metode penelitian ini adalah merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati,
diarahkan dari latar belakang individu secara utuh (holistic) tanpa
mengisolasikan individu dan organisasinya dalam variable tetapi
memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.

Secara umum, penelitian ini didasarkan pada prinsip-prinsip
deskriptif analitik/analisis deskriptif. Analisis deskriptif dipahami
sebagai suatu bentuk analisis yang ditujukan kepada pemecahan
masalah yang terjadi pada masa sekarang.

Dikatakan analitik karena pada penelitian ini intinya adalah
memahami kesalahan menulis Bahasa Arab dengan menggunakan
metode imla’ pada siswi. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun,
dijelaskan dan kemudian dianalisa. (Surachmad, 1990: 40)

Dalam menganalisis kesalahan menulis Bahasa Arab, metode yang
dianggap cocok adalah pendekatan kualitatif. Melalui metode kualitatif
ini diharapkan diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fakta
yang relefan dalam penelitian.

Penelitian analisis kesalahan menulis Bahasa Arab dalam

pembelajaran imla” cocok menggunakan penelitian deskriptif kualitatif
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yang mana data yang diperoleh berbentuk kata yang mana disini
memaparkan terkait apa saja bentuk kesalahan menulis yang terjadi
pada siswi kelas 1 E Ulya Madrasah Diniyah Al Amiriyyah tahun
ajaran 2020/2021. Disini kesalahan menulis siswa dianalisis satu
persatu kemudian dipaparkan secara deskriptif.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah Al Amiriyyah yang
berada di bawah naungan Pondok Pesantren Darussalam Blokagung
Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi Jawa
Timur tepatnya di kelas 1-E Tingkat Ulya.
Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti mempublikasikan perannya sebagai
peneliti. Peneliti meminya izin kepada wali kelas 1-E Ulya
bahwasanya peneliti akan meneliti terkait pembelajaran imla™ serta
hasil tes imla’ dikelas 1-E ulya yang kemudian hasilnya akan
dianalisis. Peneliti mengambil data tentang bagaimana kemampuan
menulis Bahasa Arab siswi kelas kelas 1-E Tingkat Ulya di Madrasah
Diniyah Al Amiriyah melalui wali kelas yang sebelumnya telah
melaksanakan tes tulis, kemudian peneliti menganalisis hasil tes para
siswa yang selanjutnya akan dilaksanakan wawancara dengan guru dan
siswa melihat hasil tes yang telah dilakukan.
Subyek Penelitian

Subjek Penelitian adalah orang yang dipercaya untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian
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(Moeloeng, 2009: 97). Maka, subjek penelitian merupakan orang-

orang terkait sumber data yang dapat memberikan informasi mengenai

situasi dan kondisi langsung yang ada sehingga data yang dihasilkan

dapat akurat.

Dalam penelitian ini, memiliki informan penelitian sebagai berikut:
a. Ustadzah Laeliyatul Fadhila, S.Pd (Wali
Kelasl-E Ulya)
b. Siswi Kelasl-E Ulya
Untuk murid kelas 1-E Ulya, penentuan informan
menggunakan Teknik Purposive Sampling yaitu Teknik penentuan
sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu atau sampel
bertujuan. Hal ini dikarenakan dalam cara pengambilan populasi
tidak berlandaskan atas strata, random atau strata tetap namun

beradasarkan pada tujuan tertentu dengan suatu pertimbangan.

. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data berasal dari:

a.

Hasil tes imla™ yang dilakukan oleh wali kelas 1 E ulya Madrasah
Diniyah Al Amiriyyah

Hasil Observasi yang diperoleh dari Madrasah Diniyah Al
Amiriyyah

Hasil Wawancara yang diperoleh dari wawancara wali kelas 1-E

Ulya Madrasah Diniyah Al Amiriyyah tahun ajaran 2020/2021

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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a. Observasi

Observasi dapat disebut juga dengan pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.
(Hadi, 1991: 136)

Menurut Nasutian (1998) dalam buku Sugiyono (2018:
106) menyebutkan bahwa observasi merupakan dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data,
yakni fakta mengenai dunia kenyataan yang diperolen melalui
observasi.

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui observasi non
partisipatif yakni peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan dan hanya
berperan mengawasi kegiatan atau tidak ikut serta dalam kegiatan.
(Sukmadinata: 2009: 220). Observasi non partisipatif dalam
penelitian ini merupakan suatu pengamatan dimana seorang
peneliti tidak ikut serta hadir dalam kegiatan pembelajaran imla
serta evaluasinya. Peneliti hanya mengambil hasil evaluasi dari
peserta evaluasi kemudian dianalisis.

b. Wawancara

Menurut Esterberg (2002) yang dikutip ole Sugiyono
(2018: 114) bahwa wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dengan ide melalui ttanya jawab sehingga
dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Wawancara adalah percakapan langsung yang dilakukan

oleh dua pihak dengan satu tujuan yang telah ditetapkan. Metode
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wawancara identik dengan interview, secara sederhana dapat
dimaknai sebagai dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(Nasution, 1996: 135).

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi antara
pewawancara dan narasumber. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk menggali suatu informasi terkait masalah yang dihadapi dan
yang diteliti secara mendalam. Selain itu juga untuk menemukan
solusi solusi yang dapat digunakan untuk menghalau masalah yang
dihadapi tersebut.

Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang memuat
sejumlah pertanyaan untuk memperoleh data mengenai kesalahan
menulis Bahasa Arab dalam pembelajaran imla’ pada kelas 1-E
Ulya Madrasah Diniyah Al Amiriyyah. Pertanyaan-pertanyaan ini
selanjutnya diajukan kepada wali kelas 1-E Ulya dan beberapa
siswi madrasah diniyyah al amiriyyah kelas 1 — E Ulya.
Dokumentasi

(Surachmad, 1978: 113) Dokumentasi merupakan suatu
penyelidikan pada penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu
ditulis melalui sumber-sumber dokumen.

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara. Hasil dari observasi dan
wawancara akan lebih kredibel atau dapat di percaya jika didukung

dengan dokumentasi.
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Dokumentasi merupakan suatu bukti fisik terkait penelitian
yang dilakukan sehingga penelitian tersebut menjadi lebih nyata
dan dapat dipercaya.

Dalam penelitian ini dokumentasi diawali dengan
pengumpulan data-data yang berkaitan dengan keadaan siswa dan
guru. Serta beberapa bentuk kesalahan menulis dalam
pembelajaran imla® yang terjadi pada siswi kela 1-E Ulya

Madrasah Diniyah Al Amiriyyah tahun ajaran2020/2021.

7. Pemeriksaan Keabasahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
trianggulasi.  Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan
multimetode yang dilakukan peneliti ketika mengumpulkan dan
menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti
dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat
tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Sebagaimana
diketahui dalam penelitian kualitatif peneliti itu sendiri merupakan
instrumen utamanya. Karena itu, kualitas penelitian kualitatif sangat
tergantung pada kualitas diri penelitinya, termasuk pengalamannya
melakukan penelitian merupakan sesuatu yang sangat berharga.
(Rahardjo, 2010).

Triangulasi dibagi menjadi empat bagian yaitu:

a) Triangulasi metode



b)

51

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana
dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan
metode wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh
kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh
mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode
wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti
menggunakan wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk
mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa
menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek
kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau
pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati
kebenaran.

Triangulasi antar-peneliti

Triangulasi  antar-peneliti  dilakukan  dengan cara
menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan
analisis data. Teknik ini diakui memperkaya khasanah
pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek
penelitian. Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak
menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman
penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru
merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi.

c) Triangulasi sumber data
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Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran
informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber
perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan
observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat
(participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen
sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar
atau foto.

d) triangulasi teori.

Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan
informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk
menghindari bias individual peneliti atas temuan atau
kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat
meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu
menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil
analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit
sebab peneliti dituntut memiliki expert judgement ketika
membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-
lebih jika perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh
berbeda.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber data
yang mana disini nantinya akan menggali kebenaran informasi melalui
berbagai metode dan perolehan sumber data. Adapun sumber data

primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen tertulis
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yang berupa hasil tes imla’ yang dilakukan oleh siswi kelas 1 E Ulya
tahun ajaran 2020/2021. Kemudian didukung oleh data sekunder yang
berupa wawancara terhadap wali kelas 1 E Ulya Madrasah Diniyah Al

Amiriyyah serta beberapaa siswi kelas 1 E Ulya.

. Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara
sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh
kesimpulan. Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono yaitu
proses mencari dan menyusun secara sistematik data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga
dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. (Sugiyono, 2009: 334)

Analisis data merupakan pemaparan terkait informasi-informasi
dan data yang telah didapatkan didapatkan di lapangan. Data-data
tersebut selanjutnya dipaparkan secara rinci dan mudah dipahami
sehingga dapat disampaikan kepada orang lain.

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis
kesalahan. Dalam buku Ainin yang berjudul Evaluasi dalam
Pembelajaran Bahasa Arab (2006:145) disebutkan bahwa Tahapan
dalam analisis kesalahan meliputi:

a. Pemilihan Korpus Bahasa

Kegiatan pada tahap ini meliputi beberapa hal yaitu:

menetapkan luas sampel atau data, menentukan media data



(lisan atau tulisan), dan menentukan kehomogenan data yang
berkaitan dengan usia pelajar, latar belakang Bahasa
pertama, tahap perkembangan dan lain-lain.

Mengenali kesalahan dalam korpus

Menurut  Corders, dalam menganalisi kesalahan
berbahasa perlu dibedakan antara mistakes dan errors. Akan
tetapi untuk membedakan keduanya membutuhkan analisa
yang cermat dan mendalam. Untuk memberi kemudahan
acuan pada kesalahan kesalahan yang belum terklarifikasi
sebagai kesalahan performansi atau kesalahan kompetensi,
maka dalam penelitian ini penulis tidak membatasi istilah
error pada penyimpangan yang berdasarkan kompetensi saja.
Tetapi penulis hanya memperhatikan setiap kesalahan yang
dilakukan siswa dalam bentuk tulisan pada hasil belajar
mereka.

Mengklasifikasi kesalahan

Dalam penelitian ini penulis meneliti bentuk-bentuk
kesalahan bahasa pada hasil tulisan mereka dalam kategori
linguistik yang terfokus pada kesalahan semantik dan
penulisan huruf hijaiyyah atau Arab.

Menjelaskan kesalahan
Pada tahap ini penulis berupaya menjelaskan kriteria
jenis kesalahan yang terdapat pada siswa dalam menulis

Bahasa Arab pada pembelajaran imla® di kelas 1 E Ulya
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Madrasah Diniyah Al Amiriyyah.
Mengevaluasi kesalahan
Kegiatan pada tahap evaluasi ini mencakup
penafsiran setiap kesalahan agar dapat diambil keputusan

bagi pengajaran bahasa khususnya pada mahdarah al kitabah.
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a) Selayang Pandang Madrasah Diniyah Al Amiriyyah

Al Amiriyyah adalah nama kedua dari madrasah di
Pesantren Darussalam. Sebelumnya bernama MIFTAHUL
HUDA, hal ini berkat usulan dari ky Dimyati pengasuh pondok
pesantren Jalen Genteng dan sekaligus kebijakan dari pemerintah
(birokrasi) yang menjabat pada waktu itu (sekitar tahun 1962)
dimana tidak diperbolehkan menggunakan nama yang sama
dalam satu Yayasan. Sehingga pada tahun 1963 bergantilah nama
menjadi MADRASAH DINIYAH AL AMIRIYYAH dengan
nama pesantren DARUSSALAM. Dan seiring dengan perubahan
zaman yang menuntut adanya kebijakan untuk kemaslahatan
maka sistem pembelajaran yang semula non klasikal diubah
menjadi Klasikal dengan tiga tingkatan (kelas) yaitu:

o Kelas Shifir Awal (ULA) ditempuh selama 4 tahun

e Kelas Shifir Tsani (WUSTHO) ditempuh selama 2 tahun

e Kelas Shifir Tsalis (ULYA) ditempuh selama 2 tahun

Akhirnya pada tahun 1978 secara resmi pondok pesantren
Darussalam telah berbadan hukum dan berbentuk Yayasan yang

bernama “Yayasan Pondok Pesantren Darussalam” dengan akte

Notaris Soesanto Adi Purnomo, SH. No 31/ 1978.
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b) Profil Madrasah Diniyah Al Amiriyyah

a. Visi
Menjadikan Madrasah Diniyah Al Amiriyyah sebagai tempat
tafagquh fid din dan publi service yang mengedepankan
pencitraan ajaran-ajaran islam yang rohmatal lil alamin serta
meningkatkan sumberdaya manusia yang cerdas, kreatif,
inisiatif dan inovatif sebagai kader islam.

b. Misi
Ikut serta menyelenggarakan Pendidikan dan pengajaran
keagamaan serta pengajaran pengembangan agama islam
guna membentuk kepribadian seorang muslim sebagai kader
islam yang utuh dan berwawasan luas yang memadukan

antara ilmu amal dan ilmu pengetahuan sebagai wujud nilai

nilai ajaran islam yang rohmatal lil alamin di tengah

masyarakat.

1. Nama Madrasah : AL
AMIRIYYAH

2. No. Statistik

413351210273

3. No. SK. Madin : KD.

13.10/PP.00.7/171/2007

4. Alamat

- Jalan

: Pondok Pesantren Darussalam
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Dusun
: Blokagung
Desa
. Karangdoro
Kecamatan : Tegalsari
Kabupaten
Banyuwangi
Provinsi Jawa
Timur
Kode Pos 1 68485
No Telp (0333)
845972
No Fax
- (0333) 847124
5. Status Madrasah : Swasta
6. Kegiatan Belajar Mengajar : Sore dan
Malam
7. Lokasi Madrasah
- Daerah
: Pedesaan
- Jarak Ke Pusat Kec 107 Km
- Jarak Ke Pusat Kab 140 Km
8. Tahun Berdiri 11953 M

9. Pendiri Madrasah

: Yayasan
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10. Nama Yayasan . Pondok

Pesantren Darussalam

11. Status Gedung/ Tanah X Milik

Yayasan

¢) Tujuan Institusional

1) Madrasah Diniyah ULA

Memberikan bekal kemampuan dasar agama islam kepada
siswa untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi
muslim yang beriman, bertakwa dan beramal sholeh serta
berakhlag mulya

Membina siswa agar memiliki pengalaman, pengetahuan,
keterampilan beribadah dan sikap terpuji yang berguna
bagi pengembangan pribadinya

Memiliki pengetahuan dasar tentang gramatika Bahasa
Arab (nahwu & shorof) sebagai alat memahami ajaran

agama islam

2) Madrasah Diniyyah Wustho

Melanjutkan dan meluaskan Pendidikan dasar agama
islam yang diperoleh pada Madrasah Diniyah Ula kepada
siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai
pribadi muslim yang beriman, bertagwa dan beramal

sholeh serta berakhlag mulia.
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Membina siswa agar memiliki pengalaman, pengetahuan,
ketrampilan beribadah dan sikap terpuji yang berguna bagi
pengembangan pribadinya.

Membina siswa agar memiliki kemampuan membaca dan
mendalami kitab kitab salaf serta mengetahui sumber dan

dasar hokum islam.

3) Madrasah Diniyyah Ulya

Meningkatkan pengetahuan siswa lebih luas dan
mendalam untuk mengembangkan kehidupannya sebagi
pribadi muslim yang beriman, bertagwa dan beramal
sholeh serta berakhlag mulia

Mempersiapkan siswa agar memiliki kemampuan untuk
melaksanakan tugas hidupnya di masyarakat dalam
mensyi arkan islam

Memberikan ~ bimbingan dan  pembinaan  dalam
pelaksanaan pengamalan dan pendalaman ajaran agama

islam.
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d) Mekanisme Kerja Pengelolaan Madrasah Diniyyah Al

Amiriyyah

Kepala Bidang Pendidikan & Pengajaran
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2. Hasil Wawancara Bersama Mustahigoh Dan Siswi Kelas 1 E Ulya
Madrasah Diniyah Al Amiriyyah Dalam Pembelajaran Imla’
a) Hasil Wawancara
Bersama mustahiqoh kelas 1 E Ulya
Informan . Ustadzah Laeliyatul Fadilah
1. Bagaimana pendapat anda tentang kompetensi siswa terhadap
kemampuan pembelajaran imla?

Kompetensi siswa kelas 1 E Ulya terhadap kemampuan
pembelajaran imla® sangatlah minim untuk siswi tingkat
Pendidikan ulya. Bahkan dari jumlah 34 siswi tidak lebih dari
1/3 yang dapat dianggap mampu dalam pembelajaran imla’
itupun beberapa masih melakukan kesalahan. Dengan keadaan
yang demikian menyebabkan pembelajaran imla® menjadi
lebih sering untuk diajarkan dalam Pendidikan di madrasah
diniyah.

2. Jenis imla” apa yang anda terapkan di kelas 1 E Ulya?

Jenis imla yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah
imla istima’i. yakni guru membacakan suatu naskah sedikit
demi sedikit sedangkan siswa menulis apa yang dibacakan oleh
guru

3. Dalam seminggu, berapa kali anda melakukan pembelajaran
imla™?

Di semester pertama pembelajaran imla’ dilakukan 2 kali

dalam satu minggu. Dalam hal ini guru berpedoman pada buku
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pegangan guru yang mana terdapat teknis takror. Untuk kelas 1
Ulya, pembelajaran imla™ dilakukan 2 kali dalam satu minggu.
Sedangkan pada semester kedua pembelajaran imla™ dilakukan
dengan semakin intens yakni 3 kali dalam seminggu. Hal ini
mengingat para siswa akan melanjutkan pada jenjang
Pendidikan yang lebih tinggi yakni kelas 2 ulya. Di kelas 2
ulya, siswa akan menghadapi masa praktik penelitian lapangan
yang nantinya semua murid 2 ulya akan melakukannya
sehingga bekal kompetensi imla™ pun harus dimaksimalkan.
Kesalahan apa saja yang sering terjadi kepada siswi dalam
pembelajaran imla™?

Kesalahan yang sering terjadi adalah kesalahan ejaan
kadang juga kesalahan dalam segi penggunaan hamzah, ta,
menambah dan mengurangi huruf, kesalahan dalam menulis
huruf yang bergigi bahkan kesalahan merubah huruf. Hal hal
yang kadang dianggap remeh ternyata sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar menulis siswa.

. Apa faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut rentan
terjadi?

Faktor yang menyebabkan kesalahan kesalahan tersebut
terjadi adalah minimnya pengetahuan siswa akan tulisan yang
benar, jarangnya siswa membaca contohnya al quran ataupun

kitab kitab kuning sehingga kosakatanya tidak bertambah
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sehingga sering mengalami kesalahan dalam menulis Bahasa
Arab yang baik dan benar.

6. Bagaimana upaya anda untuk mengatasi masalah tersebut?
Mengingat kelas 1 Ulya merupakan satu tingkat sebelum akhir
di tingkat Pendidikan Madrasah Diniyah Al Amiriyyah.

Upaya yang dilakukan adalah seringnya melatih imla’
kepada siswa. Selain saya sendiri suka imla” ternyata siswapun
merespon dengan baik sehingga upaya untuk mempelajari
menulis Bahasa Arab yang baik dan benar dapat dilakukan
dengan baik. selain itu juga penguasaan dalam ilmu shorof
yang mana sangat penting dalam pembelajaran imla® yang
mana memiliki keterkaitan satu sama lain.

b) Hasil Wawancara Siswi Kelas 1 E Ulya Madrasah Diniyyah Al
Amiriyyah
1. Wawancara dengan Nur Lailia Ulfa

Pembelajaran imla® sangatlah penting untuk dilakukan
mengingat ada empat keterampilan berbahasa yang salah
satunya merupakan keterampilan menulis. Dengan adanya
imla” otomatis seseorang mengembangkan diri untuk melatih
kemampuan menulis Bahasa Arab yang baik dan benar.
Kesalahan yang sering terjadi saat pelajaran imla® yakni
kesalahan dalam menambah dan mengurangi huruf. Hal ini
disebabkan ketidaktahuan akan makna yang dituju dan

kurangnya mufrodat yang dimiliki.
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2. Wawancara dengan Ulfa Nur Rohmah

Pembelajaran imla™ tentulah penting dilakukan dalam
pembelajaran  madrasah  diniyyah  mengingat dalam
pembelajaran diniyyah siswa dan guru tidak akan lepas dari hal
menulis. Dengan adanya latihan imla’ siswa dapat sering
mengasah pikiran dalam hal menulis yang baik dan benar.
Kesalahan yang sering terjadi saatpembelajaran imla’ yaitu
dalam hal menyambung kalimat, penulisan ta’ serta
penambahan dan pengurangan huruf. Hal ini didasari
minimnya pengetahuan terkait gramatikal Arab tentang
menyambung dan mmengurangi huruf serta ketidakktahuan
akan penggunaan huruf yang semestinya

3. Wawancara dengan Rikha Hulyatuz Zahro

Pembelajaran imla® sangatlah penting untuk dilakukan
mengingat akan pentingnya menulis dalam pembelajaran.
Dengan adanya pembelajaran imla® dapat membantu siswi
untuk memperbaiki kemampuan dalam hal menulis. Kesalahan
menulis yang sering terjadi yakni pengurangan dan
penambahan huruf serta kesalahan dalam menyambung dan
memisah huruf dan kata. Faktor yang mempengaruhi kesalahan
tersebut terjadi adalah kurangnya penguasaan nahwu dan
shorof, minimnya kosakata yang dimiliki serta kesalahan
dalam segi fonetik

4. Wawancara dengan Amalia Nailul 1zza
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Imla® sangatlah penting untuk dipelajari mengingat
dengan belajar imla® secara tidak langsung akan melatih
kemampuan menulis yang baik dan benar. Kesalahan menulis
yang sering terjadi adalah kesalahan dalam bentuk huruf
seperti dalam menulis bentuk hamzah yang memiliki beberapa
bentuk, keslahan dlam hal merubah huruf yang didasari
kemiripan  bunyi, kesalahan dalam mengurangi dan
menambaha huruf. Kesalahan kesalahan tersebut didasari
karena kurangnya kosakata yang dimiliki, lemahnya
pengetahuan nahwu dan shorof serta salah dengar pelafalan
huruf.

. Wawancara dengan Ana Agustin

Kesalahan menulis Bahasa Arab tidak hanya dilakukan
oleh sisti tingkat ula bahkan ulya pun masih terjadi kesalahan.
Melihat hal ini pembelajaran imla® sangatlah penting untuk
dilakukan menggingat dengan latihan menulis kemampuan
sesorang akan semakin terasah kesalahan menulis yang sering
terjadi adalah kesalahan dalam penulisan hamzaqoth'l,
penulisan alif, ta* dan penyambungan huruf. Hal ini terjadi
karena minimnya pengetahuan terkait gowaidul imla’

. Wawancara dengan Ana Ngainatul Mardiyah

Pembelajaran imla™ penting untuk dilaksanakan dalam

pembelajaran di madrasah diniyyah. Hal ini mengingat

kemampuan menulis yang sebagian besar masih dibawah
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standar. Dengan adanya pembelajaran imla’, siswi dapat
terfasilitasi untuk meningkatkan kemampuan menulis Bahasa
Arab. Kesalahan menulis yang sering terjadi yaitu kesalahan
dalam menulis huruf bergigi, penggunaan harokat kesalahan
dalam merubah huruf, menambah dan mengurangi huruf,
menyambung dan memisah huruf dan penulisan hamzah. Hal
ini terjadi didasari oleh minimnya penguasaan terhadap ilmu
nahwu dan shorof, minim mufrodat, ksalahan pendengaran.
. Wawancara dengan Ayu Hafida

Imla” menjadi sangat penting dipelajari karena dapat
membantu melatih dengan baik dan benar. Ksalahan yang
sering terjadi dalam pembelajaran imla’ adalah kesalahan
dalam panjang pendek, penulisan alif serta penulisan huruf
bergigi dan hamzag qotho™. Faktor yang menyebabkan
kesalahan ini terjadi adalah kurangnya ketelitian saat menulis,
kesalahan dengar serta kurangnya pengetahuan terhadap
gowaidul imla’.
. Wawancara dengan Azkiyatun Nabila

Pembelajaran imla™ sangatlah penting dalam meningkat
kemampuan siswi madrasah diniyyah al amiriyyah. Dalam
menulis Bahasa Arab khususnya pembelajaran imla™ seringkali
melakukan kesalahan dalam menulis alif, menambah dan
mengurangi huruf serta kesalahan dalam menyambungg dan

memisah kat. Hal ini disebabkan oleh minimnya mufrodat
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yang dimiliki siswa, siswa kurang teliti terhadap tulisannya
serta kurangnya pengetahuan akan qowaidul imla®
Wawancara dengan Dewi Masitoh

Dalam meningkatkan kemampuan menulis Bahasa
Arab, pembelajaran imla® memberikan dampak yang positif
dalam praktiknya. Mengingat dengan adanya pembelajaran ini
siswi akan terus berlatih untuk menulis Bahasa Arab yang baik
dan benar. Kesalahan kesalahan yang sering dialami saat
latihan imla” adalah kesalahan dalam menambah dan
mengurangi huruf, penggunaan huruf serta menyambung
huruf. Hal hal ini dipicu karena lemahnya pengetahuan ilmu
shorof yang dimiliki serta ketidaktahuan akan makna yang
dituju dalam suatu naskah latihan
Wawancara dengan Dhea Amiroh

Pembelajaran imla” penting untuk dipelajari dalam
kurikulum Pendidikan madrasah diniyyah baik tingkat ula,
wustho maupun ulya. Hal ini terjadi karena tidak menutup
kemungkinan kesalahan menulis dilakukan oleh siswi tingkat
ulya juga. Imla® sangatlah membantu siswi dalam
mengembangkan kemampuan menulis Bahasa Arab.
Kesalahan yang terjadi saat pembelajaran imla” adalah
kesalahan dalam menulis ta’, menulis hamzah menyambung
dan memisah huruf serta penggunaan huruf. Faktor yang

mempengaruhi  kesalahan  menulis adalah  kurangnya
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penguasaan gramatikal Arab serta minimnya mufrodat yang
dimiliki.
Wawancara dengan Diya Naza Pinati Putri

Pembelajaran imla’ sangatlah penting untuk dilakukan
mengingat keterampilan berbahasa yang salah satunya
merupakan keterampilan menulis. Dengan adanya imla’
otomatis seseorang mengembangkan diri untuk melatih
kemampuan menulis Bahasa Arab yang baik dan benar.
Kesalahan yang sering terjadi saat pelajaran imla’ yakni
kesalahan dalam menambah dan mengurangi huruf serta
kesalahan penggunaan huruf. Hal ini disebabkan ketidaktahuan
akan makna yang dituju, kesalahan mendengar guru dan
kurangnya mufrodat yang dimiliki serta kurangnya penguasaan
ilmu nahwu dan shorof.
Wawancara dengan Efita Retno Wulandari

Pembelajaran imla™ tentulah penting dilakukan dalam
pembelajaran  madrasah  diniyyah  mengingat dalam
pembelajaran diniyyah siswa dan guru tidak akan lepas dari hal
menulis. Dengan adanya latihan imla’ siswa dapat sering
mengasah kemampuuan dalam hal menulis yang baik dan
benar. Kesalahan yang sering terjadi saat pembelajaran imla’
yaitu dalam hal menyambung kalimat, penulisan ta" serta
penambahan dan pengurangan huruf serta penulisan huruf

bergigi. Hal ini didasari minimnya pengetahuan terkait
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gramatikal Arab tentang menyambung dan mengurangi huruf
serta ketidaktahuan akan penggunaan huruf yang semestinya
serta kurangnya ketelitian dalam menulis
Wawancara dengan Evi Afipah

Pembelajaran imla’ sangatlah penting untuk dilakukan
mengingat akan pentingnya menulis dalam pembelajaran.
Dengan adanya pembelajaran imla’ dapat membantu siswi
untuk memperbaiki kemampuan dalam hal menulis. Kesalahan
menulis yang sering terjadi yakni pengurangan dan
penambahan huruf serta kesalahan dalam menyambung dan
memisah huruf dan kata. Faktor yang mempengaruhi kesalahan
tersebut terjadi adalah kurangnya penguasaan nahwu dan
shorof, minimnya kosakata yang dimiliki serta kesalahan
dalam segi fonetik serta kurangnya ketelitian saat menulis
Wawancara dengan Fathul Choiriyyah

Imla® sangatlah penting untuk dipelajari mengingat
dengan belajar imla’ secara tidak langsung akan melatih
kemampuan menulis yang baik dan benar. Kesalahan menulis
yang sering terjadi adalah kesalahan dalam bentuk huruf
seperti dalam menulis bentuk hamzah yang memiliki beberapa
bentuk, kesalahan dalam hal merubah huruf yang didasari
kemiripan bunyi, kesalahan dalam mengurangi dan
menambaha huruf. Kesalahan kesalahan tersebut didasari

karena kurangnya kosakata yang dimiliki, lemahnya
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pengetahuan nahwu dan shorof serta salah dengar pelafalan
dari guru
Wawancara dengan Fi'lu Shofa Lana

Kesalahan menulis Bahasa Arab tidak hanya dilakukan
oleh siswi tingkat ula bahkan ulya pun masih terjadi kesalahan.
Melihat hal ini pembelajaran imla™ sangatlah penting untuk
dilakukan menggingat dengan latihan menulis kemampuan
sesorang akan semakin terasah kesalahan menulis yang sering
terjadi adalah kesalahan dalam penulisan hamzaqoth'l,
penulisan alif, ta" dan penyambungan huruf. Hal ini terjadi
karena minimnya pengetahuan terkait qowaidul imla’ dan
nahwu
Wawancara dengan Fitri Ulya Sari

Pembelajaran imla’ penting untuk dilaksanakan dalam
pembelajaran di madrasah diniyyah. Hal ini mengingat
kemampuan menulis yang sebagian besar masih dibawah
standar. Dengan adanya pembelajaran imla’, siswi dapat
terfasilitasi untuk meningkatkan kemampuan menulis Bahasa
Arab. Kesalahan menulis yang sering terjadi yaitu kesalahan
dalam menulis huruf bergigi, penggunaan harokat kesalahan
dalam merubah huruf, menambah dan mengurangi huruf,
menyambung dan memisah huruf dan penulisan hamzah. Hal

ini terjadi didasari oleh minimnya penguasaan terhadap ilmu
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nahwu dan shorof, minim mufrodat, ksalahan pendengaran dan
kurangnya ketelitian menulis
Wawancara dengan Hidayatul Maulidiyah

Imla® menjadi sangat penting dipelajari karena dapat
membantu melatih dengan baik dan benar. Ksalahan yang
sering terjadi dalam pembelajaran imla® adalah kesalahan
dalam panjang pendek, penulisan alif serta penulisan huruf
bergigi dan hamzah qotho’. Faktor yang menyebabkan
kesalahan ini terjadi adalah kurangnya ketelitian saat menulis,
kesalahan dengar serta kurangnya pengetahuan terhadap
gowaidul imla’.
Wawancara dengan Inayah Muntadliroh

Pembelajaran imla” sangatlah penting dalam meningkat
kemampuan siswi madrasah diniyyah al amiriyyah. Dalam
menulis Bahasa Arab khususnya pembelajaran imla™ seringkali
melakukan kesalahan dalam menulis alif, menambah dan
mengurangi huruf serta kesalahan dalam menyambungg dan
memisah kat. Hal ini disebabkan oleh minimnya mufrodat
yang dimiliki siswa, siswa kurang teliti terhadap tulisannya
serta kurangnya pengetahuan akan gowaidul imla’
Wawancara dengan Muslikhatul LAilatul Mukarromah

Dalam meningkatkan kemampuan menulis Bahasa
Arab, pembelajaran imla’ memberikan dampak yang positif

dalam praktiknya. Mengingat dengan adanya pembelajaran ini
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siswi akan terus berlatih untuk menulis Bahasa Arab yang baik
dan benar. Kesalahan kesalahan yang sering dialami saat
latihan imla” adalah kesalahan dalam menambah dan
mengurangi huruf, penggunaan huruf serta menyambung huruf
serta kesalahan dalam penulisan ta. Hal hal ini dipicu karena
lemahnya pengetahuan ilmu shorof yang dimiliki serta
ketidaktahuan akan makna yang dituju dalam suatu naskah
latihan serta ketidaktahuan siswi akan gowaidul imla’
Wawancara dengan Nafisatuz Zahro®

Pembelajaran imla” penting untuk dipelajari dalam
kurikulum Pendidikan madrasah diniyyah baik tingkat ula,
wustho maupun ulya. Hal ini terjadi karena tidak menutup
kemungkinan kesalahan menulis dilakukan oleh siswi tingkat
ulya juga. Imla’ sangatlah membantu siswi dalam
mengembangkan  kemampuan menulis Bahasa  Arab.
Kesalahan yang terjadi saat pembelajaran imla® adalah
kesalahan dalam menulis ta’, menulis hamzah menyambung
dan memisah huruf serta penggunaan huruf. Faktor yang
mempengaruhi  kesalahan  menulis adalah  kurangnya
penguasaan gramatikal Arab serta minimnya mufrodat yang
dimiliki.
Wawancara dengan Nahdiatul Islamiyah

Pembelajaran imla” sangatlah penting untuk dilakukan

mengingat ada empat keterampilan berbahasa yang salah



22.

23.

75

satunya merupakan keterampilan menulis. Dengan adanya
imla” otomatis seseorang mengembangkan diri untuk melatih
kemampuan menulis Bahasa Arab yang baik dan benar.
Kesalahan yang sering terjadi saat pelajaran imla™ yakni
kesalahan dalam menambah dan mengurangi huruf. Hal ini
disebabkan ketidaktahuan akan makna yang dituju dan
kurangnya mufrodat yang dimiliki.
Wawancara dengan Nur Shobah al Fakhiroh

Pembelajaran imla™ tentulah penting dilakukan dalam
pembelajaran  madrasah  diniyyah  mengingat dalam
pembelajaran diniyyah siswa dan guru tidak akan lepas dari hal
menulis. Dengan adanya latihan imla’ siswa dapat sering
mengasah pikiran dalam hal menulis yang baik dan benar.
Kesalahan yang sering terjadi saatpembelajaran imla™ yaitu
dalam hal menyambung kalimat, penulisan ta" serta
penambahan dan pengurangan huruf. Hal ini didasari
minimnya pengetahuan terkait gramatikal Arab tentang
menyambung dan mmengurangi huruf serta ketidakktahuan
akan penggunaan huruf yang semestinya
Wawancara dengan Nurul Amalia

Pembelajaran imla” sangatlah penting untuk dilakukan
mengingat akan pentingnya menulis dalam pembelajaran.
Dengan adanya pembelajaran imla™ dapat membantu siswi

untuk memperbaiki kemampuan dalam hal menulis. Kesalahan
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menulis yang sering terjadi yakni pengurangan dan
penambahan huruf serta kesalahan dalam menyambung dan
memisah huruf dan kata. Faktor yang mempengaruhi kesalahan
tersebut terjadi adalah kurangnya penguasaan nahwu dan
shorof, minimnya kosakata yang dimiliki serta kesalahan
dalam segi fonetik
Wawancara dengan Nurul Hidayatun Nafi‘ah

Imla” sangatlah penting untuk dipelajari mengingat
dengan belajar imla’ secara tidak langsung akan melatih
kemampuan menulis yang baik dan benar. Kesalahan menulis
yang sering terjadi adalah kesalahan dalam bentuk huruf
seperti dalam menulis bentuk hamzah yang memiliki beberapa
bentuk, keslahan dlam hal merubah huruf yang didasari
kemiripan  bunyi, kesalahan dalam mengurangi dan
menambaha huruf. Kesalahan kesalahan tersebut didasari
karena kurangnya kosakata yang dimiliki, lemahnya
pengetahuan nahwu dan shorof serta salah dengar pelafalan
huruf.
Wawancara dengan Puput Anggraini

Kesalahan menulis Bahasa Arab tidak hanya dilakukan
oleh sisti tingkat ula bahkan ulya pun masih terjadi kesalahan.
Melihat hal ini pembelajaran imla” sangatlah penting untuk
dilakukan menggingat dengan latihan menulis kemampuan

sesorang akan semakin terasah kesalahan menulis yang sering
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terjadi adalah kesalahan dalam penulisan hamzaqoth’l,
penulisan alif, ta~ dan penyambungan huruf. Hal ini terjadi
karena minimnya pengetahuan terkait gowaidul imla’
Wawancara dengan Rimami Lutfia

Pembelajaran imla™ penting untuk dilaksanakan dalam
pembelajaran di madrasah diniyyah. Hal ini mengingat
kemampuan menulis yang sebagian besar masih dibawah
standar. Dengan adanya pembelajaran imla’, siswi dapat
terfasilitasi untuk meningkatkan kemampuan menulis Bahasa
Arab. Kesalahan menulis yyang sering terjadi yaitu kesalahan
dalam menulis huruf bergigi, penggunaan harokat kesalahan
dalam merubah huruf, menambah dan mengurangi huruf,
menyambung dan memisah huruf dan penulisan hamzah. Hal
ini terjadi didasari oleh minimnya penguasaan terhadap ilmu
nahwu dan shorof, minim mufrodat, ksalahan pendengaran.
Wawancara dengan Seni Nurma

Imla® menjadi sangat penting dipelajari karena dapat
membantu melatih dengan baik dan benar. Ksalahan yang
sering terjadi dalam pembelajaran imla® adalah kesalahan
dalam panjang pendek, penulisan alif serta penulisan huruf
bergigi dan hamzag qotho’. Faktor yang menyebabkan
kesalahan ini terjadi adalah kurangnya ketelitian saat menulis,
kesalahan dengar serta kurangnya pengetahuan terhadap

gowaidul imla’.
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Wawancara dengan Nur Lailiya

Pembelajaran imla™ sangatlah penting dalam meningkat
kemampuan siswi madrasah diniyyah al amiriyyah. Dalam
menulis Bahasa Arab khususnya pembelajaran imla™ seringkali
melakukan kesalahan dalam menulis alif, menambah dan
mengurangi huruf serta kesalahan dalam menyambungg dan
memisah kat. Hal ini disebabkan oleh minimnya mufrodat
yang dimiliki siswa, siswa kurang teliti terhadap tulisannya
serta kurangnya pengetahuan akan qowaidul imla’
Wawancara dengan Yuni Ma rifatun Nisa

Dalam meningkatkan kemampuan menulis Bahasa
Arab, pembelajaran imla® memberikan dampak yang positif
dalam praktiknya. Mengingat dengan adanya pembelajaran ini
siswi akan terus berlatih untuk menulis Bahasa Arab yang baik
dan benar. Kesalahan kesalahan yang sering dialami saat
latihan imla® adalah kesalahan dalam menambah dan
mengurangi huruf, penggunaan huruf serta menyambung
huruf. Hal hal ini dipicu karena lemahnya pengetahuan ilmu
shorof yang dimiliki serta ketidaktahuan akan makna yang
dituju dalam suatu naskah latihan
Wawancara dengan Siti Barirotun Nuriyatur Rohmah

Pembelajaran imla’ penting untuk dipelajari dalam
kurikulum Pendidikan madrasah diniyyah baik tingkat ula,

wustho maupun ulya. Hal ini terjadi karena tidak menutup
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kemungkinan kesalahan menulis dilakukan oleh siswi tingkat
ulya juga. Imla" sangatlah membantu siswi dalam
mengembangkan kemampuan menulis Bahasa Arab.
Kesalahan yang terjadi saat pembelajaran imla” adalah
kesalahan dalam menulis ta’, menulis hamzah menyambung
dan memisah huruf serta penggunaan huruf. Faktor yang
mempengaruhi  kesalahan  menulis adalah  kurangnya
penguasaan gramatikal Arab serta minimnya mufrodat yang
dimiliki.

31. Wawancara dengan Siti Rofikotul Hasanahlmla® sangatleh
penting untuk dilakukaan mengingat dengan imla" siswi akan
terasah untuk kemballi belajar menulis dengan baik dan benar.
Kesalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran imla’
adalah dalam menuliskan huruf bergii. Hal ini dipicu oleh

kurangnya ketelitian siswi dalam menulis.

Analisis Kesalahan
Menulis Bahasa Arab pada Pembelajaran Imla’ Siswi Kelas 1- E
Ulya Madrasah Diniyah Al Amiriyyah.

Berdasarkan focus penelitian dan konteks penelitian yang telah
dibahas, berikut bentuk-bentuk kesalahan menulis Bahasa Arab pada
pembelajaran imla” siswi kelas 1- E Ulya Madrasah Diniyah Al
Amiriyyah yang ditemukan pada penelitian ini:

a. Kesalahan dalam menulis hamzah
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Kesalahan pertama yang dibahas dalam analisis ini adalah
kesalahan dalam penulisan hamzah. Hamzah dalam kalimat
memiliki tiga tempat yakni di awal, tengah dan akhir kalimat.
Kesalahan dalam penulisan hamzah terjadi karena tidak sesuainya
bentuk hamzah dalam penulisannya. Berikut beberapa kesalahan

penulisan bentuk hamzah yang terjadi pada murid

Tabel 1
Kesalahan dalam Penulisan Hamzah
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b. Kesalahan menulis hamzah gotho
Kesalahan kedua dalam pembelajaran imla adalah kesalahan
menulis hamzah qotho™ adalah kesalahan yang dilakukan oleh para
dalam menulis hamzah gotho™. Dalam hal ini biasanya hamzah
gotho™ ditulis sebagaimana menulis hamzah washol. Penggunaan
hamzah qotho™ bertempat pada empat tempat yaitu pada awal fiil
madly tsulasi mujarod, awal fiil ruba’i, semua isim kecuali isim

yang ada sepuluh dan semua huruf atau partikel. Berikut kesalahan
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menulis hamzah qotho™ yang terjadi pada siswi kelas 1- E Ulya

Madrasah Diniyyah Al Amiriyyah Tahun Ajaran 2020/2021

Kesalahan dalam Penulisan Hamzah Qotho”

Tabel 2

iepeal) LIS O N T -

SV g e o gl SV g e Jo | 1
e ey W) ey | 2

SV L SV Blss |3

b1 Sy iy | 4

SV sy SV alsly |5

sae LY S 6

Jb e sl Yy b e sy | 7

ol e sl ol sle sl | 8

JU N sl Joa 349 L sl Joe a3 | 9

Kesalahan di dalam pengurangan huruf

Bentuk kesalahan ketiga dalam menulis Bahasa Arab dalam

pembelajaran imla® adalah pengurangangan huruf. Kesalahan ini

dirasa hanyalah kesalahan sepele padahal jika hal ini terjadi maka

akan menyebabkan kesalahan yang sangat fatal mengingat tidak

sesuai dengan tatanan Bahasa dan morfologinya yang selanjutnya

dapat merubah maknanya. Berikut bentuk kesalahan menulis

Bahasa Arab dalam pembelajaran imla™ dalam segi pengurangan

huruf

Kesalahan menulis dalam pengurangan huruf

Tabel 3
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FESCVSFWNIN] et LSS 8,8
IO 13 L s 1
MY e e S g e | 2
b ey S pesie 3
JU N sl e I sasl e | 4
b b e sl Yy w b e 1Yy |
slasl e 3993 slast Jze g3 | 6
Jlox iS5l bz iS5 | 7
b1 Jleked iy [ 8

d. Kesalahan dalam penambahan huruf

Bentuk kesalahan keempat dari pembelajaran imla’ adalah

penambahan huruf. Kesalahan ini biasa terjadi di kalangan siswa

karena kurangnya pengetahuan siswa akan kebenar suatu tulisan

ataupun naskah. Meskipun dianggap sepele namun kesalahan

dalam bentuk ini juga dapat menyebabkan kefatalan sama halnya

dengan pengurangan huruf karena juga dapat merubah susunan

gramatikal yang semestinya. Berikut bentuk kesalahaan yang

terjadi pada siswi kelas 1 E Ulya dalam hal penambahan huruf.

Tabel 4
Kesalahan menulis dalam penambahan huruf
Il 4SS dedd LISV | 88
DV sy DV aloly
o9l e A oAl e b 2
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b lade cb ke |3

Sl b Sbed! b 4
92 e A oAl 4 ed A
Mol s93,4l Mol pols il | 6
JHEOHE peekie |7

NV JURAY] welaadl S\ 8

e. Kesalahan dalam merubah huruf
Bentuk kesalahan menulis yang keempat dalam
pembelajaran imla” adalah kesalahan merubah huruf. Kesalahan ini
sering terjadi karena ketidaktahuan murid dalam penggunaan huruf
yang semestinya. Hal ini dipicu oleh minimnya mufrodat yang
diketahui oleh murid. Berikut bentuk bentuk kesalahan siswi kelas

1-E Ulya dalam pembelajaran imla®

Tabel 5
Kesalahan menulis dalam merubah huruf

ool LS Aot ST 8,8

Ml g4l ol il | 1

S g Syl s | 2

e ey Syl g |3

wedoall o il el ol el e sl | 4

SN 3L SV Bk | 5

LY 3L Sl BLs | 6

e J5 3 e fo’

Y wlsls Sl alesly | 8

welaal) o eV sl | 9
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waal) ol cdal 3 | 10
Ly d g Ly Jesw | 11
02 s oAb sl | 12

f. Kesalahan dalam menyambung dan memisah huruf
Bentuk kesalahan keenam yang biasa terjadi pada siswa
yaitu kesalahan dalam menyambung dan memisah huruf. Hal ini
terjadi  disebabkan ketidaktahuan siswa akan tulisan yang
semestinya, disamping itu kurang dalamnya pengetahuan siswa
pada pemahaman mana huruf yang seharusnya sambung dan mana
huruf yang semestinya dipisah. Berikut kesalahan penulisan imla®

dalam kategori kesalahan menyambung dan memisah huruf

Tabel 6
Kesalahan menulis dalam menyambung dan memisah
huruf
ool LS deded) ddS 8,8
Ly d e iy e | 1
Sal 9ol Saf 9, J 2
Ml g 4l Ml 935 M| 3
) b e Pt e | 4

g. Kesalahan dalam penulisan ta’
Bentuk kesalahan selanjutnya yang terjadi pada siswi kelas 1

E Ulya adalah kesalahan dalam menulis ta’. Kesalahan ini terjadi
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akibat seseorang tidak tahu kapan menggunakan ta” marbuthoh dan
kapan menggunakan ta” maftuhah.
Berikut kesalahan imla’ yang terjadi dalam penulisan ta’

siswi kelas 1 E Ulya

Tabel 7
Kesalahan dalam Penulisan Ta’
doeoea)) Ll deded) 4SS 8,8
by 4 cus Lo | 2

B. Pembahasan

Bentuk kesalahan menulis Bahasa Arab merupakan kesalahan
dimana suatu tulisan ditulis tidak sesuai dengan semestinya. Para murid
tidak memahami penggunaan huruf yang semestinya diaplikasikan dalam
menulis sebuah naskah sehingga terjadilah kesalahan dalam kepenulisan.
Kesalahan dalam menulis Bahasa Arab dapat dikelompokkan menjadi
kesalahan interlingual dan kesalahan intralingual yang dapat berbentuk
kesalahan penulisan ejaan, kesalahan sintaksis, kesalahan morfologis dan
kesalahan semantik.

Hendricson mengistilahkan dua bentuk kesalahan yaitu kesalahan

global dan kesalahan local. Menurut Marina Burt yang dikutip oleh Shini
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(1982: 167-169) mengungkapkan bahwa kesalahan global adalah
penyimpangan struktur kalimat secara keseluruhan yang berpotensi
menghambat komunikasi dan tidak sampainya pesan kepada komunikan.
Kesalahan global juga merupakan kesalahan struktur bahasa kedua yang
mempengaruhi makna atau maksud kalimat secara keseluruhan sehingga
mempengaruhi aspek komunikasi. Sedangkan kesalahan lokal atau dikenal
dengan kesalahan linguistik merupakan penyimpangan struktur
kebahasaan yang tampak aneh dan janggal, tetapi tidak menyebabkan
penutur bahasa sasaran tidak memahami makna yang terkandung dalam
struktur suatu kalimat. Berdasarkan dari uraian tersebut bentuk kesalahan
berbahasa dapat berupa kesalahan interlingual atau kesalahan
developmental, kesalahan intralingual, kesalahan global dan kesalahan
local.

Adapun dalam pembahasan penelitian ini, akan dibahasa kesalahan
menulis Bahasa Arab sesuai dengan teori qowaidul imla’ yang ada yang
terbagi ke dalam tujuh pembahasan bentuk kesalahan menulis Bahasa
Arab.

a) Kesalahan dalam Penulisan Hamzah
Kesalahan pertama yang dibahas dalam analisis ini adalah
kesalahan dalam penulisan hamzah. Hamzah dalam kalimat memiliki
tiga tempat yakni di awal, tengah dan akhir kalimat. Kesalahan dalam
penulisan hamzah terjadi karena tidak sesuainya bentuk hamzah dalam
penulisannya. Bentuk bentuk hamzah memiliki berbagai kriteria

dalam posisi dan penempatannya. Hal ini sering tidak dipahami oleh
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murid sebab banyaknya aturan yang dipakai dalam pembelajaran imla’
yang salah satunya membahas terkait penulisan berikut beberpa uraian
kesalahan menulis hamzah yang terjadi pada siswi kelas 1 E Ulya

Madrasah Diniyyah Al Amiriyyah tahun ajaran 2020/2021

Tabel 8
Kesalahan dalam Penulisan Hamzah
i)l LS Aot RdSTV | 8,4
ol e el ol e elis | 1
JUe slael e 4id Ll sl e dj_s 2
Y15 s Jo el s g de do el | 3
e ey Sl ey | 4

Dalam tulisan diatas, siswa menulis hamzah tidak sesuai
dengan kaiaah penulisan hamzah yang semestinya. Pada kolom
pertama hamzah berada dipermulaan partikel yaitu ¢! yang
disambung dengan huruf sebelumnya yakni huruf <, seharusnya
hamzah pada lafadz &) tetap ditulis dalam bentuk alif dengan
hamzah dibawah alif karena hamzah berada di permulaan partikel
sesuai dengan teori yang ada bahwa hamzah di awal kalimat ditulis
dalam bentuk alif.

Pada kolom kedua, ketiga dan keempat penulisan bentuk

hamzah yang ditulis oleh siswi kelas 1 E Ulya juga ditemukan

kesalahan. Lafadz s\u«f, ,lsdl dan ,)~! merupakan kalimat isim

yang awalannya masing masing didahului dengan hamzah. Sama

halnya dengan yang terjadi pada kolom pertama bahwasanya
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hamzah yang berada di awal kkalimat semuanya ditulis dalam
bentuk alif, adapun untuk tanda hamzah yang menyertainya

disesuaikan dengan bunyi harokatnya baik fathah, dlummah

maupun kasroh. Sehingga lafadz yang ditulis pada ik @S

dianggap kurang tepat karena tidak sesuai dengan kaidah penulisan
hamzah yang benar.
b) Kesalahan dalam penulisan hamzah Qotho®

Dalam pembahasannya hamzah terbagi menjadi dua, yaitu hamzah
gotho™ dan hamzah washol. Hamzah washol merupakan hamzah yang
hanya dibaca diawal kalimat sedangkan ketika ditengah kalimat
hamzah washol tidak terbaca. Berbeda dengan hamzah gotho™ yang
mana hamzah qotho” dibaca baik diawal maupun tengah kalimat.

Kesalahan yang sering terjadi dalam penulisan hamzah gotho’
adalah siswa menulis hamzah tanpa disertai tanda yang nantinya
mengindikasikan bahwa hamzah tersebut merupakan hamzah
gotho'yang ditandai dengan (s) yang mana tanda tersebut hanyalah
ditunjukkan pada hamzah yang bersifat qoth’i (hamzah ditulis dalam
bentuk hamzah washol). Penggunaan hamzah qotho™ bertempat pada
empat tempat yaitu pada awal fiil madly tsulasi mujarod, awal fiil
ruba’i, semua isim kecuali isim yang ada sepuluh dan semua huruf
atau partikel. Berikut bentuk bentuk kesalahan penulisan hamzah
gotho’ yang terjadi pada siswi kelas 1 E Ulya

Tabel 9
Kesalahan dalam Penulisan Hamzah Qotho®



89

el LS Ak LSS | B8
SV s e Joo il BT e 1
) ey Sl sy | 2
SN Bl SN BLss | 3
Sl 4l Sk oy | 4
=Y sl S m;w\j 5
J6 e sl Yy b Je sl Yy 1
ol e sl ol e s | Y
JU N slael e 3533 JU N sl e djs_s A

Dalam tabel diatas tertulis beberapa sampel kesalahan penulisan
hamzah gotho™ yang dilakukan oleh siswi kelas 1 E Ulya Madrasah
Diniyyah Al Amiriyyah. Kesalahan yang terjadi dalam penulisan
hamzah qotho™ adalah hamzah ditulis dengan bentuk alif tanpa disertai
hamzah baik dengan hamzah diatas alif maupun hamzah dibawah alif.

Dalam kolom pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima dan

kedelapan dalam kategori penulisan hamzah qotho™ pada lafadz L5V,

YWY kY, LY dan slael yang semestinya ditulis

dengan bentuk Y, )\J.fﬁ\, )Lz.&—gﬁ\, )L@Ja%ﬂ, )L:éf}f\ dan sluel dengan

menyertakan hamzah di atas alif tidak hanya dengan bentuk alif. Hal
ini sering dilakukan oleh para siswa karena mereka beranggapan
bahwa pemberian hamzah di atas alif tidaklah terlalu penting sehingga
dengan hanya bentuk alif tanpa hamzah sudah dirasa cukup. Menilik

teori gqowaidul imla™ yang ada bahwasanya hamzah qotho™ digunakan
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dalam permulaan setiap isim kecuali isim yang ada sepuluh maka
penulisan yang ada pada kolom pertama tersebut dirasa kurang sesuai
mengingat kalimat kalimat tersebut merupakan kalimat isim yang
diawali oleh hamzah yang mana hamzahnya adalah hamzah qotho
sehingga membutuhkan tanda yang mengindikasi bahwa hamzah
tersebut merupakan hamzah qotho dengan tanda (¢). Adapun
penempatan hamzah diatas alif maupun dibawah alif melihat sesuai
kebutuhan yang ada.

Sedangkan dalam kolom keenam lafadz <& juga ditulis hanya
dengan bentuk alif tanpa adanya hamzah yang menyertai seperti pada
kolom pertama, kedua, ketiga, empat, lima dan delapan. Melihat teori
yang ada bahwa awal fiil ruba’l mujarrod juga menggunakan hamzah
gotho™ dalam penulisannya sehingga penulisan lafadz < yang
terdapat pada kolom enam dirasa kurang tepat, karena tidak
menyertakan indikasi bahwa hamzah yang menjadi permulaan di
dalam lafadz tersebut adalah hamzah qotho™ yang ditandai dengan (<)
di atas alif.

Adapun dalam kolom tujuh, yang mana di dalamnya dituliskan
lafadz <\ |afadz tersebut dituliskan tanpa adanya bentuk hamzah
yang menyertainya. &) merupakan partikel atau huruf. Mengingat akan
hal tersebut maka semestinya dalam penulisan <l disertakan hamzah
dibawah alif yang nantinya mengindikasikan bahwa hamzah lafadz

tersebut merupakan hamzah gotho™ yang dibaca kasroh.
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¢) Kesalahan dalam pengurangan huruf
Dalam penulisan suatu kalimat biasanya sering terjadi pengurangan
huruf. Pengurangan huruf ini diakibatkan lemahnya penyusunan
gramatikal Arab pada fan shorfiyahnya. Selain pada fan shorof, ilmu
nahwu juga menjadi acuan dalam menemukan kesalahan penulisan
yang ada. Berikut kesalahan dalam pengurangan huruf hasil imla’

kelas 1 E Ulya yang kemudian diklasifikasikan ke dalam table berikut

Tabel 10

Kesalahan menulis dalam pengurangan huruf
Iovrea)l LSS bt LS| 8,8

IO 15 4 ERATN

SV g s s e | 2

Sl g S N 3

JU N shael e L sael Jee | 4

b L e st Yy b L e 8TYy |5

shasl o 4933 shast Jeo g33 | 6

Jloz= iS85 bz~ Sy | 7

b St oy | 8

Dalam table diatas ditulis beberapa kesalahan penulisan Bahasa
Arab pada pembelajaran imla’ yang terjadi pada siswi kelas 1 E Ulya
yang berkategori pengurangan huruf. Pengurangan huruf disini terjadi
karena berbagai alasan baik karena ketidaksesuaian dengan kaidah
nahwiyyah ataupun kaidah shorfiyyah juga ketidaktelitian siswa

dalam menulis sehingga ada saja huruf yang hilang.
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Pada kolom pertama kesalahan yang terjadi adalah siswa menulis

lafadz 1> \ yang selanjutnya disambung dengan lafadz JM41 yang

mana seharusnya tidak mengurangi komponen huruf yang ada, namun

siswa menuliskannya dengan tanpa menyertakan alif yang terdapat

pada lafdz JM41 yang mana seharusnya tertulis JY41 13 L namun yang

ditulis hanya lafadz J>& 15 L. Hal ini kemungkinan besar dipicu oleh

ketidaktelitian siswa dalam menulis.

Pada kolom kedua kesalahan menulis yang terjadi adalah kesalahan

saat menulis lafadz ,\s! J; e yang mana seharusnya ditulis s e

JlsY1. Kesalahan pertama yakni pada penulisan lafadz ,s yang mana

disana ditulis tanpa huruf wawu, selain itu penulisan lafadz ,'s! yang

mana kedudukannya menjadi mudlof ilaih dari lafadz ,» yang mana

syarat mudlof haruslah ma’rifat. Mendatangkan marifat di sini adalah

dengan mendatangkan J! ma’rifat pada lafadz ,'s.

Pada kolom ketiga kesalahan yang dimaksud terdapat pada lafadz
zide yang mana pada lafadz ini adalah bershighot isim alat yang

berwazan Jxis yang mana seharusnya ditulis s,
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Pada kolom keempat kesalahan yang dimaksud terdapat pada
lafadz 2xi. Lafadz tersebut merupakan bentuk jama' dari lafadz 2x
yang mana bentuk jama® taksirnya mengikuti wazan J«il dengan
menambah hamzah qotho™ di awal dan alif sebelum akhir sehingga
menjadi 31 bukan 2,

Pada kolom kelima kesalahan yang dimaksudkan adalah pada
lafadz s ¥s. Lafadz 58 merupakan bentuk fiil ruba’i mujarrod yang
ikut wazan J=81 yang mana huruf asalnya terdiri dari empat huruf.
Sedangkan pada lafadz s hanya terdapat tiga huruf saja sehingga
kurang satu huruf. Satu huruf yang tidak ditulis merupakan huruf alif
yang ditulis dalam bentuk ya® sehungga menjadi s s&l. Alif yang ditulis
dalam bentuk ya' merupakan gentian dari ya' berharokat yang jatuh
setelah harokat fathah dalam satu kalimat. Alif ditulis dalam bentuk
ya untuk menunjukkan ya" yang diganti menjadi alif.

Pada kolom keenam, kesalahan yang dimaksud adalah pada

penulisan lafadz « 3, > pada kalimat ini berkedudukan sebagai

mubtada” yang mana i robnya dibaca rofa’. Kesalahan penulisan yang

terjadi dipicu oleh segi pendengaran siswa yang mendengar pelafalan

— s> tanpa memperhatikan kedudukannya. Huruf yang kurang dalam

lafadz ini adalah ¢ (ya' mutakallim). Mengingat lafadz yang

seharusnya dibaca rofa’ harus dibaca kasroh yang mana salah satu

alasannya pasti dkarenakan bertemu ya' mutakallim sehingga lafadz
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<> yang benar dalam penulisan ini adalah s> dengan disertai ya’

mutakallim.

Kesalahan yang terdapat pada kolom ketujuh adalah pada

lafadz JL=> yang mana lafadz tersebut merupakan bentuk Masdar

dari lafadz |.:>! yang ikut wazan «z!. Dalam penulisan JL>! siswa

tidak mencantumkan penulisan hamzah washol didalamnya, sehingga
ini menyalahi kaidah shorfiyahnya.

Kesalahan menulis yang terjadi pada kolom delapan terkait

kesalahan dalam hal pengurangan huruf terdapat pada lafadz lglsd

yang kedudukannya sebagai mudlof ilaih dari lafadz «i yang mana

mudlof ilaih haruslah isim ma'rifat. Kema'rifatan dalam hal ini

menggunakan J) ma’rifat. Namun dalam kolom ini hanya ditulis lam

tanpa alif yang tidak bisa menjadikan hal tersebut dianggap sudah

ma’rifat. Selain itu hamzah pada lafadz ,lkd tidak ditulis sesuai

kaidahnya mengingat hamzah diawal kalimat harus ditulis dalam
bentuk alif, namun hamzah di sini ditulis dalam bentuk ya'.
Kesalahan dalam penambahan huruf

Kesalahan dalam penambahasan huruf kerap kali terjadi akibat

seseorang menuliskan apa yang tidak perlu ditulis dalam suatu bacaan.
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Bentuk bentuk kesalahan dalam penambahan huruf di sini antara lain

sebagai berikut:

Tabel 11
Kesalahan menulis dalam penambahan huruf

P I N L | ot LS 8,8

JUERN VPR SV ety | 1

sl e A sl e A2

Sl b ey Sl Qb ey |3

Sl b JL;J\ 2b | 4

Ml rgo,il) e Ml g2l 4 o) ;‘ 5

el 92,4l Saf egls,all | 6

JEENOTE e bl | 7

waall A 3L el waall S sl Vbu 8

Pada kolom pertama kesalahan terjadi pada penulisan

@w@ yang mana penulisannya kelebihan hamzah washol yang

terletak setelah hamzah qotho™ yana keberadaan hamzah washol
tersebut tidak sesuai dengan tulisan yang seharusnya.

Pada kolom kedua kesalahan menulis terjadi pada penulisan lafadz

<Y yang mana seharusnya ditulis <w.J. <..) merupakan bentuk

ketigabelas dari tasrifan lughowi ) yang mana ditulis tanpa alif

setelah huruf lam.
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Kesalahan penulisan pada kolom ketiga adalah pada lafadz _>\xis9
yang berkedudukan sebagai mudlof dari mudlof ilaih L.l &L yang

mana syarat mudlof haruslah berupa isim nakiroh. Sedangkan _>\iss

tidak nakiroh melainkan ma’rifat sebab mudlof pada dlomir ya

mutakallim sehingga tulisan _>Wkéss adalah tidak tepat karena
seharusnya ditulis luiss.

Kesalahan penulisan pada kolom keempat terjadi pada lafadz b

yang mana kasusnya sama dengan yang terjadi pada kolom ketiga
yakni menjadi mudlof tapi dimudlofkan juga pada dlomir ya

mutakallim.

Kesalahan penulisan pada kolom kelima terjadi pada lafadz
934 Lafadz #9524 (1 merupakan susunan jer majrur yang mana

huruf jernya adalah J dan jer majrurnya adalah kalimat _»ss,4).

Ketidaksesuaian dalam penulisan ini adalah kehadiran ya™ mutakallim

yang bertempat setelah huruf jer J yang semestinya ditulis _»~s3,4.
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Kesalahan yang terjadi pada kolom keenam vyaitu keberadaan alif

pada lafadz _»~s)>,41 yang mana keberadaannya tidak sesuai dengan

asal kalimatnya.

Kesalahan yang terjadi pada kolom ketujuh adalah keberadaan alif

pada lafadz &k\\s yang bertempat setelah hamzah qotho™. Keberadaan

hamzah ini dirasa tidak sesuai karena pada penulisan &bl

komponennya terdiri dari huruf £ + 3| + < yang mana keberadaan

alif memang tidak dibutuhkan.

Kesalahan yang terjadi pada kolom kedelapan adalah kesalahan

pada penulisan lafadz k"SJ\JJ\ pada keberadaan alif setelah huruf > dan

<« setelah huruf —. Keberadaan alif setelah huruf 2 tersebut tidaklah

sesuai dengann asal kalimat yaitu .3 tanpa adanya alif dan ya" yang

bertempat setelah huruf — yang mana tidak sesuai dengan makna

yang dituju.
Kesalahan dalam merubah huruf

Bentuk kesalahan menulis yang kelima dalam pembelajaran imla’
adalah kesalahan merubah huruf. Kesalahan ini sering terjadi karena

ketidaktahuan murid dalam penggunaan huruf yang semestinya. Hal
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ini dipicu oleh minimnya mufrodat yang diketahui oleh murid.
Disamping itu pemicu kesalahan dalam Kkategori kesalahan
penggunaan huruf adalah faktor fonetik yang mana siswa kadang
mendengar suatu kalimat namun tidak sampai merujuk pada
penggunaan huruf yang benar disamakan kesamaan dalam segi
pelafalannya atau juga kurang teliti dalam memperhatikan makhorijul
huruf yang dilafalkan oleh sang guru. Berikut beberapa kesalah

menulis dalam kategori kesalahan merubah huruf siswi kelas 1 E

Ulya:
Tabel 12
Kesalahan menulis dalam merubah huruf
o)l L) o) oSS 5,8
Mol 93,4l Ml sl | 1
SN gl s 2
e ey Dped) vy 3
N IS RHERIHE woal) el ile L | 4
S L Y By |5
SV Bl Jrall By | 6
SR e B |7
Y1 alsfy Sl alsly | 8
weaal) o ;‘;SM | 9
VR JERAY] cdalt sl | 10
9 J i ey | 11
o23L e oa3L 6ff; 12




f)

99

Kesalahan menulis dalam kategori perubahan huruf yang terdapat

dalam table di atas sebagian besar terjadi akibat kesamaan bunyi dari

kalimat kalimat yang dilafalkan. Seperti pengucapan huruf T yang

terkadang salah ditulis dengan huruf ¢, » dengan huruf ~ dan

sebagainya ataupun persamaan bunti namun beda tulisan seperti pada

lafadz yang sama bunyi namun beda tulisan seperti pada lafadz QLJ

yang semestinya tidak menggunakan nun tanwin namun dengan fathah

tanwin ataupun pada penulisan nun sukun yang bertemu ba" yang

kemudian seolah dibaca dengan mim seperti pada lafadz —..J!.

Kesalahan dalam menyambung dan memisah huruf

Bentuk kesalahan keenam yang biasa terjadi pada siswa yaitu
kesalahan dalam menyambung dan memisah huruf. Hal ini terjadi
disebabkan ketidaktahuan siswa akan tulisan yang semestinya,
disamping itu kurang dalamnya pengetahuan siswa pada pemahaman
mana huruf yang seharusnya sambung dan mana huruf yang
semestinya dipisah. Meningat Semua huruf hijaiyah bisa menyambung

dengan huruf sebelumnya, tapi tidak semua bisa bersambung dengan huruf

setelahnya. Hurufhuruf yang tidak bisa bersambung adalah: > > , ; o .

Sedangkan yang dapat bersambung adalah: L » ,» » trreew

éﬁQfJﬂthf_L



100

Berikut kesalahan menulis Bahasa Arab dalam kategori kesalahan

menyambung dan memisah huruf pada siswi kelas 1 E Ulya:

Tabel 13
Kesalahan menulis dalam menyambung dan memisah
huruf

ool LS dedad LodST 3,8
iy g ny Lo | 1

Sl g3 l Sl gsdl J| 2

Mal o2, Mol pp2p U3
L e P b e 4

Kesalahan menulis dalam kategori menyambung dan memisah
huruf pada kolom pertama terjadi akibat digabungnya tiga kalimat
yang mana 2 kalimat sebelumnya sudah digabung yakni huruf < dan

fiil amar — yang mana kalimat huruf hanya bisa digandengkan

dengan satu kalimat lainnya. Sehingga seharusnya ditulis | —¢

bukan k<.

Kesalahan pada kolom kedua adalah terkait penyambungan dan
pemisahan huruf adalah alif pada J! yang sebelumnya berupa huruf jer

d haruslah dibuang sesuai dengan teori imla® yang ada sehingga

penulisannya harusnya _«s>,4 bukan _~ss,4)\ J.
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Kesalahan pada penulisan kolom ketiga adalah tidak

bersambungnya penulisan lafadz _~9>, dengan J' sebelumnya.

Kesalahan pada kolom keempat adalah ketidaksambungan pada

lafadz » >3+ yang mana lafadz tersebut masih satu kalimat dan ¢

bias disambung pada huruf sebelumnya.
Kesalahan dalam menulis ta’

Ada dua macam ta yaitu maftuhah dan marbuthoh. Perbedaan
keduanya terdapat pada pelafazhan saat wagaf/ sukun. Ta marbuthoh
bila diwagafkan maka dibaca ha (). Ta marbuthoh biasa digunakan
dalam penulisan isim mufrod muannats (kata tunggal perempuan) dan
jamak taksir. Sedangkan ta maftuhah biasa dipakai dalam penulisan
jama’ muannats salim dan fi’il madhi yang diikuti dhomir. Berikut
bentuk kesalahan menulis siswi kelas 1 E Ulya dalam hal penulisan
Ta":

Tabel 14
Kesalahan dalam Penulisan Ta’

Ioveall BN PPN 3,8
92l e A sl 2 A
Ly d g e 2

Kesalahan menulis pada kolom pertama dalam penulisan ta” adalah

ketidaktepatan penggunaan ta® pada lafadz 4.) yang mana ta’ pada
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lafadz tersebut adalah ta™ dlomir mutaharrik mahal rofa” yang mana
seharusnya ditulis ta” maftuhah bukan ta™ marbuthoh.

Sedangkan kesalahan menulis pada kolom kedua juga terjadi akibat

ketidaktepatan penggunaan ta’ pada lafadz <. yang merupakan isim

mufrod muannas yang seharusnya menggunakan ta” marbuthoh bukan

ta” maftuhah.

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, bahwasanya penelitian ini sesuai
dengan yang dikemukakan teori yang dikemukakan oleh marina burt yang dikutip
oleh shini bahwasanya bentuk kesalahan berbahasa dikategorikan menjadi dua
yaitu kesalahan global dan kesalahan local. Adapun menurut klasifikasi lain
kesalahan juga dikelompokkan menjadi dua yaitu kesalahan interlingual dan
kesalahan intralingual yang mencakup kesalahan morfologi, sintaksis dan
semantic. Dalam analisis yang dilakukan ditemukan kesalahan yang terjadi pada
siswi kelas 1 E Ulya madrasah diniyyah al amiriyyahtahun ajaran 2020/2021,
bahwasanya bentuk kesalahan terjadi adalah kesalahan interlingual yang mana
selanjutnya dapat berpengaruh pada proses komunikasi Bahasa yang masuk pada

kategori kesalahan global.

Adapun berdasarkan penelitian terdahulunya, penelitian ini berbeda dengan
penelitian terdahulu yang pertama dan kedua. Bentuk analisis yang digunakan
berbeda. Dalam penelitian terdahulu yang pertama dan kedua, kesalahan
dipaparkan berdasarkan siswa yang selanjutnya dianalisa kesalahannya kemudian

penilaian diukur menggunakan angka dan prosentase.
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Penelitian ini sama berdasarkan penelitian terdahulu yang ketiga dalam hal
yang dipaparkan namun berbeda dalam penyajiannya. Kesamaan dalam penelitian
tersebut adalah dalam analisanya, penelitian ini sama sama mendeskripsikan

kesalahan melalui narasi bukan dengan angka ataupun prosentase.

Sedangkan disesuaikan dengan hasil wawancara dan data yang diperoleh
di lapangan, kesalahan yang sudah tidak ditemukan adalah kesalahan dalam
penulisan huruf bergigi. Dengan banyaknya proses latihan yang dilakukan, maka

terjadilah peningkatan kemampuan siswa dalam hal kepenulisannya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya dalam penulisan Bahasa Arab, pembelajaran
imla® sangatlah berperan penting khususnya di madrasah diniyyah al
amiriyyah. Pembelajaran imla diberlakukan di semua kelas di seluruh
tingkatan pembelajaran di madrasah diniyyah, imla” baik ula, wustho,
maupun ulya.

Adapun kesalahan menulis Bahasa Arab dalam pembelajaran imla
tidak melulu terjadi pada siswi yang berada di tingkatan awal, namu juga
terjadi pada siswi pada tingkat akhir. Kesalahan kesalahany ini meliputi
kesalahan dalam bentuk hamzah, kesalahan dalam penulisan hamzah
qgotho, kesalahan dalam hal menambah dan mengurangi huruf, kesalahan
dalam merubah huruf serta kesalahan dalam penulisan ta.

Dalam wawancara yang dilakukan, selain bentuk kesalahan yang
telah disebutkan diatas, juga terjadi kesalahan dalam hal menulis huruf
yang bergigi. Namun dalam hasil tes imla® yang dilakukan, kesalahan ini
sudah tidak ditemukan. Hal ini dipicu dengan seringnya latihan imla’
dilaksanakan.

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang yang ada ada
banyak pemicu yang mengakibatkan terjadi kesalahan menulis. Seperti

dalam segi fonetik yang mana ada beberapa huruf yang memiliki bunyi
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hampir sama, kesalahan karena minimya pengetahuan akan nahwu dan

shorof serta ketidaktahuan dalam penulisan yang benar.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan ~ yang  ada, maka  peneliti
merekomendasikan saran saran sebagai berikut
Pertama untuk madrasah diniyyah al amiriyyah, melihat bahwasanya
kesalahan menulis dalam pembelajaran imla masih sering terjadi baik dari
tingkat ula, wustho maupun ulya maka sehendaknya pihak madrasah
menekankan kepada para pengajar untuk sering mengajarkan imla
terhadap siswinya

Kedua kepada guru madrasah diniyyah al amiriyyah, melihat
minimnya kemampuan siswa dalam imla’ sehendaknya sering melakukan
latihan imla kepada siswanya sehingga kemampuan menulis siswa dapat
berkembang seiring terbiasanya menulis

Ketiga kepada siswi madrasah diniyyah al amiriyyah, dengan
adanya hal hal tersebut sehendaknya lebih giat lagi untuk belajar menulis
Bahasa Arab. Selain itu juga lebih giat dalam memahami nahwu dan

shorofnya
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Daftar Nilai Tes Imla” Istima’

No Nama Nilai
! AMALIA NAILUL IZA 90
2 ANA AGUSTIN 90
3 ANA NGAINATUL MARDIYAH 60
N AYU HAFIDAH 70
° AZKIATUN NABILA 80
° DEWI MASITHOH 60
! DHEA AMIROH 90
8 DIA NAZA PINATTI PUTRI 90
X EFITA RETNO ULANDARI 80
0 EVI AFIPAH 80
1 FATHUL CHOIRYAH 60
12 FIKLU SOFA LANA 60
13 FITRI ULIYA SARI 80
14 HIDAYATUL MAULIDIYAH 100
1 INAYAH MUNTADLIROH 90
16 MUSLIHATUL LAILATUL MUKAROMAH 90
1 NAFIISATU ZZAHRO 90
18 NAHDIATUL ISLAMI 60
19 NUR LAELIYAH 90
20 50

NUR LAILIA ULFA




21 NUR SHOBAH AL-FAKHIROH 0
22 NURUL AMALIA %0
23 NURUL HIDAYATUN NAFI'AH 60
24 PUPUT ANGGRAINI 0
25 RICHA HULYATUZZAHROH %0
26 RIMAMI LUTFIA 60
27 SENI NURMA 60
28 SITI BARIROTUN NURYATUR ROHMA 0
29 SITI ROFIKOTUL KHOIRIYAH 0
30 SITI WARISATUL ULUM 90
31 SUNDUS AYU MAULIDAH 80
32 ULVA NUR ROHMAH 80
33 UMU NAFISATUL MUNAWAROH 80
34 70

YUNI MA'RIFATUN NISA




PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara bersama Mustahigoh Madrasah Diniyah Al Amiriyyah

1. Bagaimana pendapat anda tentang kompetensi siswa terhadap kemampuan
pembelajaran imla?

2. Jenisimla’ apa yang anda terapkan di kelas 1 E Ulya?

3. Dalam seminggu, berapa kali anda melakukan pembelajaran imla™?

4. Kesalahan apa saja yang sering terjadi kepada siswi dalam pembelajaran imla™?

5. Apa faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut rentan terjadi?

6. Bagaimana upaya anda untuk mengatasi masalah tersebut? Mengingat kelas 1
Ulya merupakan satu tingkat sebelum akhir di tingkat Pendidikan Madrasah

Diniyah Al Amiriyyah.

Pedoman Wawancara bersama Siswi Madrasah Diniyah Al Amiriyyah

1. Menurut anda seberapa penting pembelajaran imla® di madrasah diniyyah al
amiriyyah?

2. Apakah dengan adanya pembelajaran imla® membantu anda untuk
meningkatkan kemampuan menulis Bahasa Arab?

3. Kesalahan apa saja yang sering anda alami ketika menulis Bahasa Arab dalam
pembelajaran imla™?

4. Apa saja faktor yang menyebabkan kesalahan menulis Bahasa Arab dalam

pembelajaran imla™?



Daftar Tabel

Tabel 1 Kesalahan dalam Menulis Hamzah

No Kalimat yang salah Kalimat yang benar

1 ol e elis ol e e

2 Ll e e 1633 JLe i slael o y4id

3 Ny g Jo e el Y s Jo el

4 el g el ey

Tabel 2 Kesalahan dalam Menulis Hamzah Qotho

No Kalimat yang salah Kalimat yang benar

1 Y s e Joe o Y g e o vl

2 SIS BUSN

3 LY B SRS

4 ey Sl iy

5 Y1 sl SV el

6 2 e s Y b e s

7 U EROHE ol ale el
Tabel 3 Kesalahan Menulis dalam Mengurangi Huruf

No Kalimat yang salah Kalimat yang benar

1 BPEERE BPERERE




2 el ds e S e

3 b Cb liey

4 JUe sasl e JLe ) slast Ja

5 b b e T Yy b b e sl Yy

6 slast Jan Cogd shast Jan g3

7 b iS5 bzl CaS™

8 Sk oy b iy
Tabel 4 Kesalahan Menulis dalam Menambah Huruf

No Kalimat yang salah Kalimat yang benar

1 JYORE P PR Y wlsly

2 oA ¥ A oAl eed A

3 b lidsy Pb iy

4 Sl b Sledh b

5 oA e (S A ed A

6 Mol ogls 4l Mol s93,4l

7 O JHENOHE

8 mb.‘n Ry mm sl

Tabel 5 Kesalahan Menulis dalam Merubah Huruf
No Kalimat yang salah Kalimat yang benar
1 Al gl Sal 92,4l




2 Dl B lIg:

3 Dpell s e ey

4 el ol ile el S IRV RO HE

5 SN By JEMRES

6 Sland) 3L 5 SLEY) GL s

7 ST e IS G

8 Jaall aloesls S alsls

9 a3 ol B ARV

10 el ol ol il

11 By d o by d o

12 0230 (5l BCUNTS]
Tabel 6 Kesalahan Menulis dalam Merubah Huruf

No Kalimat yang salah Kalimat yang benar

1 Gy et Ly 4 o

2 Mol ra3,8) Sal rs3,4l)

3 Sal 23 el g2l

+ P L e b L e

Tabel 7 Kesalahan dalam Menulis Ta’

No Kalimat yang salah Kalimat yang benar

1 93l A el et A

2 cay d b iy




Tabel 8 Kesalahan dalam Menulis Hamzah

No Kalimat yang salah Kalimat yang benar

1 ol e elis sl sl el

2 Ll sl e 3833 JUeslasl e 3403

3 )‘}*fj‘ 25 e e el Al de Lo el

4 el g BUSR

Tabel 9 Kesalahan dalam Menulis Hamzah Qotho

No Kalimat yang salah Kalimat yang benar

1 Y g e o el Y e Je el

2 Dl g ) ey

3 Y L DLV Gl

4 Sl Sl Wiy

5 S oy S ol

6 L e B Y J6 e st Yy

7 ol e sl ol e e
Tabel 10 Kesalahan Menulis dalam Mengurangi Huruf

No Kalimat yang salah Kalimat yang benar

1 AL SRR

2 SUN NP Y e




3 Sl s Cb iy

4 I sael e JU N shael e

5 w6 Je 61 Y, w0 Je sl Yy

6 slast Jan Cogid shasl Jae 440

7 Jlas LS Jlaa! iS4

8 gk W Ll Wi
Tabel 11 Kesalahan Menulis dalam Menambah Huruf

No Kalimat yang salah Kalimat yang benar

1 S alslly DV al ol

2 92 e A 9l e A

3 b iy PL g

4 S b Sl b

5 oA 4 e (A 92l e (A

6 Ml gl il Ml gl

7 Ale el Sl el

8 reland) ES;\;U\ waal) )

Tabel 12 Kesalahan Menulis dalam Merubah Huruf

No Kalimat yang salah Kalimat yang benar

1 el gl Ml o934l

2 gl g e lIgs:




3 Dol s e g

4 o)l ol e el el L3 sl

5 LY Bk SV Bl

6 Sl Bl DLV BL 5

7 SRRt e S

8 Sl losly Y1 oy

9 AN RRY welaal) )

10 @;ws sl mb;d& sl

11 s d b w5 d e

12 o6 s 023U (e
Tabel 13 Kesalahan Menyambung dan Memisah Huruf

No Kalimat yang salah Kalimat yang benar

1 Ly g Ly d ot

2 Mol g, J Ml o2,

3 Mol g3 J Ml o2l

4 P b e o L e

Tabel 14 Kesalahan dalam Menulis Ta

No Kalimat yang salah Kalimat yang benar

1 93l A el et A

2 s b 5 d b
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Hasil Tes Imla” Siswi Kelas 1 E Ulya Marasah Diniyah Al Amiriyyah Tahun Ajaran
2020/2021



Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Alamat

Program Studi
Angkatan

Riwayat Pendidikan

Profil

: Umi Yurika Nur Kumala
17112110024

: Banyuwangi, 03 Maret 1999

: Sidorejo Purwoharjo, Banyuwangi
: Pendidikan Bahasa Arab

: 2017

4+ TK Kartini Sidorejo

+ MI NU 1 Sidorejo

+ SMP Mukhtar Syafa’at Blokagung

+ MA Al Amiriyyah Blokagung

#+ Institut Agama Islam Darussalam Blokagung



